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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1. Perilaku pedagang dalam 
menetapkan harga barang, 2. Pemahaman pedagang terhadap etika jual beli 
dalam tinjauan Islam. Penulis mengambil objek penelitian pada setiap toko-
toko yang beragama Islam di kota Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
kualitatif pendekatan normatif dan sosiologis, dengan cara peneliti berinteraksi 
secara langsung dengan informan melalui teknik pengumpulan data berupa 
observasi, wawancara dan dokumentasi secara langsung dengan pihak terkait, 
dan mengkaji data dari lapangan dengan menggunakan kaidah hukum Islam 
yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadis Nabi maupun pendapat para ahli. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum pedagang muslim 
di kota Benteng sudah memahami sistem jual beli dalam Islam serta  mampu 
mempraktikannya dengan baik di dunia usaha yang dijalaninya. Namun disatu 
sisi dari hasil observasi dan wawancara peneliti dengan pedagang muslim, ada 
beberapa pedagang yang sudah paham atau mengetahui nilai-nilai etika 
terhadap sistem jual-beli dalam Islam tapi masih tetap melakukan kecurangan-
kecurangan terhadap pembeli. 
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan tinjauan Islam 
terhadap perilaku pedagang dalam menetapkan harga barang. Diharapkan 
kepada pedagang muslim pemilik toko yang telah mengetahui teori maupun 
mekanisme jual beli sesuai dengan syariat Islam, agar selalu mempertahankan 
cara berdagangnya dengan baik dan benar. Karena Tumbuh kembangnya 
perekonomian di kota Benteng sangatlah dibutuhkan kejujuran dan sikap 
professional dari para pedagang, dengan demikian diharapkan kepada 
pedagang muslim agar selalu menjaga kepercayaan konsumen dengan baik 
sehingga tidak ada lagi pihak yang dirugikan. 
 
 





A.  Latar Belakang 
Perdagangan adalah suatu aktivitas jual beli yang bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan. Usaha perdagangan dapat dimulai dari unit terkecil hingga 
antar negara. Perdagangan dalam unit terkecil contohnya adalah bisa juga pedagang 
eceran di toko-toko, para pedagang di pasar atau pedagang kaki lima ditepi jalan. 
Sedangkan perdagangan dalam tingkat antar negara berkaitan dengan eksport-import 
antar negara yang melibatkan berbagai kebijakan antar negara yang tidak dapat 
diubah secara spesifik. Perdagangan antar negara melibatkan birokrasi yang berbeda 
antar negara. 
Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah ke muka bumi 
sebagai rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), Islam tidak hanya sekedar 
mengatur masalah ibadah seseorang hamba kepada Tuhan-Nya, tetapi juga mampu 
menjawab berbagai macam bentuk tantangan pada setiap zaman, termasuk dalam 
persoalan ekonomi, yang dikenal pada saat ini dengan sebutan ekonomi Islam.1  
Sebagaimana diketahui bahwa Allah SWT telah menjadikan manusia 
dengan berbagai naluri, diantaranya naluri hidup bermasyarakat. Naluri ini 
memberikan dorongan kepada manusia untuk membutuhkan orang lain dalam 
memenuhi keperluan hidup sehari-hari mereka, dan dasarnya kebutuhan ini 
                                                             




berhubungan dengan urusan kemasyarakatan. Oleh sebab itu manusia tidak dapat 
hidup sendiri tanpa bantuan dan pertolongan orang lain.2 
Dengan demikian untuk mengatur hal-hal yang berhubungan dengan urusan 
kemasyarakatan, maka manusia mesti mengetahui peraturan dan hukum-hukumnya, 
yang dikenal dengan istilah muamalah. Peraturan ini memberikan kesan terhadap 
nilai-nilai kemasyarakatan dalam suatu budaya dan komunitas. Hal ini juga 
merupakan dasar bagi keberhasilan suatu masyarakat dalam setiap individu. Karena 
itu masing-masing individu mesti mengetahui secara terperinci peraturan-peraturan 
dan hukum-hukum yang berhubungan dengan muamalat, mencakup rukun dan 
syarat-syaratnya. 
Sejalan dengan itu perdagangan merupakan salah satu bentuk aktivitas yang 
terpenting dalam bidang muamalah. Keperluan terhadap perdagangan ini telah 
bermula sejak dahulu dan terus berkembang hingga sekarang, dimana manusia telah 
berinteraksi satu sama lain untuk memenuhi keperluan hidupnya. Semakmur apapun 
suatu masyarakat, mereka masih tetap memerlukan aktivitas perdagangan untuk 
melengkapi kebutuhan sehari-hari.   
Agama Islam memang menghalalkan usaha perdagangan, perniagaan dan 
jual beli. Namun tentu saja untuk orang yang menjalankan usaha perdagangan secara 
Islami, dituntut menggunakan tata cara khusus, ada aturan mainnya yang mengatur 
bagaimana seharusnya seorang pedagang Muslim berusaha di bidang perdagangan 
agar mendapatkan berkah dan ridha Allah SWT di dunia dan akhirat. 
                                                             
2Hulwati, Ekonomi Islam, (Padang, Ciputat Press Group, 2009), h. 15   
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Perdagangan menurut aturan Islam, menjelaskan berbagai etika yang harus 
dilakukan oleh para pedagang Muslim dalam melaksanakan jual beli. Dan 
diharapkan dengan menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam tersebut, 
suatu usaha perdagangan dan seorang pedagang Muslim akan maju dan berkembang 
pesat lantaran selalu mendapat berkah Allah SWT di dunia dan di akhirat. Etika 
perdagangan Islam menjamin, baik pedagang maupun pembeli, masing-masing akan 
saling mendapat keuntungan. 
Rasulullah menganjurkan agar seseorang bekerja dan berwirausaha agar 
dapat mandiri, tanpa bergantung pada pemberian orang lain. Nabi sendiri pernah 
bekerja sebagai pengembala binatang ternak dan pedagang. Dengan bekerja, 
seseorang dapat mempunyai penghasilan sendiri dan tidak meminta-minta kepada 
orang lain.3 
Dalam berdagang Rasulullah sangat melarang sikap dan perilaku negatif 
dalam aktivitas jual-beli, diantaranya adalah, jual beli dengan cara penimbunan 
barang, yaitu seseorang membeli sesuatu yang dibutuhkan masyarakat, kemudian 
menyimpannya, sehingga barang tersebut berkurang di pasaran dan mengakibatkan 
peningkatan harga.4 
Di dalam ajaran Islam, sistem jual-beli dengan tujuan transaksi ekonomi 
dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup harus dilakukan dengan benar, sesuai 
                                                             
3H. Idri. Hadis Ekonomi : Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi. (Prenadamedia Group.  
2015), h. 296.  




dengan aturan yang berlaku, dan sangat tidak diperbolehkan mengambil keuntungan 
sebanyak mungkin dari pembeli. Ironisnya tidak semua pedagang Muslim 
menerapkan hal tersebut. Hal ini terkadang tidak berlaku bagi para pelaku usaha 
yang lebih mengutamakan keuntungan semata yang sangat berlebihan daripada 
mengedepankan unsur kerelaan.  
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah suatu kepulauan yang terletak di 
Provinsi Sulawesi Selatan, yang dimana tingkat populasi penduduknya terus 
bertambah dari tahun ke tahun, bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten 
Kepulauan Selayar, telah mendorong perekonomian di kota benteng terus meningkat, 
hal ini diikuti oleh perkembangan pedagang Muslim maupun non-Muslim terus 
bertambah. Seiring bertambahnya pedagang Muslim di kota benteng, hal demikian 
juga diikuti oleh meningkatnya permintaan pemenuhan kebutuhan masyarakat dari 
berbagai penjuru baik kota maupun pedesaan. Akan tetapi meningkatnya pedagang di 
kota benteng tidak diikuti oleh tingkat kepuasaan pembeli, hal ini terjadi karena 
banyaknya keluhan pembeli yang merasa tidak puas dengan harga barang yang tidak 
disesuaikan dengan daya beli konsumen, serta kurangnya transparansi pedagang 
dalam menjelaskan keunggulan maupun cacat barang yang disediakan oleh pedagang 
yang dimana sangat merugikan pembeli. Yang menjadi problematika sekarang 
adalah, apakah pedagang muslim yang ada di kota benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar mampu bersaing sehat dengan menerapkan sistem jual-beli yang baik dan 




B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti secara garis besar mengarah 
kepada perilaku pedagang muslim. Dalam agama Islam terdapat al-Qur’an sebagai 
pedoman atau tolak ukur yang dapat menilai baik buruknya suatu perbuatan, hal ini 
terfokus kepada perilaku seseorang dalam menjalani kehidupannya. Secara umum 
pedagang muslim melakukan kegiatan perdagangan dengan cara memperjualbelikan 
barang dagangannya melalui transaksi dengan pembeli dengan tujuan untuk 
memperoleh sesuatu yang lebih atau disebut dengan keuntungan.  
Dalam hal perdagangan tidak pernah terlepas dengan praktik jual beli 
barang, penetapan harga maupun akad yang dilakukan oleh pedagang dengan 
pembeli. Yang menjadi pusat perhatian adalah apabila seorang pedagang muslim 
yang memahami secara rinci sistem jual beli dalam prinsip Islam akan tetapi tidak 
menerapkannya dengan baik dan benar, sangatlah disayangkan. Karena di dalam 
Islam jual beli hanya akan diberkahi kepada pedagang yang mengutamakan 
kejujuran walaupun untungnya hanya sedikit saja. 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan judul ”Tinjauan Islam Terhadap Perilaku Pedagang Dalam 
Menetapkan Harga Barang (Studi Kasus Pedagang Muslim di Kota Benteng 
Kabupaten Kepulauan Selayar), dimana Pedagang di kota Benteng Kabupaten 





C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka dalam skripsi ini, 
akan dirumuskan masalah pokok dan dibatasi, sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktek pedagang Muslim dalam menetapkan harga jual-beli 
barang di kota Benteng? 
2. Seberapa besar pemahaman pedagang Muslim di kota Benteng terhadap 
etika jual-beli dalam hal menetapkan harga? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis melakukan penelaahan 
karya-karya ilmiah yang berhungan dengan penelitian yang akan diteliti. Tujuannya 
adalah untuk menghindari adanya pengulangan serta membuktikan keorisinilan 
penelitian, sehingga tidak terjadi adanya pembahasan yang sama dengan penelitian 
yang lain. Maka penulis perlu menjelaskan tentang topic penelitian yang penulis teliti 
yang berkaitan dengan masalah tersebut, beberapa kajian dan pembahasan tersebut 
diantara adalah sebagai berikut : 
1. Tetti Wahyuni (2014) judul skripsi “Pemahaman Masyarakat terhadap 
Mekanisme Jual Beli Secara Islami di pasar Tradisional Malino”. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah masyarakat atau pedagang pasar, 
pedagang malino belum sepenuhnya paham tentang  sistem jual beli yang 
sesuai dengan Islam karena masih adanya pedagang yang menjual barang 
yang sudah mulai rusak, seperti menjual sayur yang sudah layu  dan 
adanya pedagang yang membeli barang dagangannya sebelum panen 
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masih dalam keadaan hijau. Sementara Allah telah melarang menjual 
belikan barang yang belum jelas keberadaannya. 
2. Mudhalifah HR, judul skripsi “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada 
Pedagang Muslim di Pasar Pa’Baeng-Baeng Makassar”, inti dari 
penelitian ini yaitu etika bisnis merupakan aplikasi etika umum yang 
mengatur perilaku bisnis, selain itu etika juga menjadi acuan penting yang 
harus dijadikan landasan kebijakan al-Qur’an dan Hadis yang merupakan 
acuan dalam melakukan perdagangan. Maka dari itu etika bisnis sangat 
penting dalam melakukan kegiatan perdagangan namun kenyataannya 
masih banyak pedagang muslim di pasar pa’baeng-baeng kurang 
memahami masalah etika bisnis Islam sehingga hanya mementingkan 
keuntungan belaka dan mengesampingkan masalah tanggung jawab, 
sehingga banyak merugikan konsumen ataupun pedagang yang menjadi 
pesaingnya.  
3. Syaifullah M.S (2014) jurnal mengenai “Etika Jual Beli Dalam Islam”, 
dari poin-poin jurnal terdapat kesimpulan bahwa Islam begitu lengkap 
mengatur sistem etik yang akan menjaga hak dan kewajiban  dari penjual 
dan pembeli. Serta Islam tidak melarang adanya inovasi dan kreasi 
disegala lini dalam jula beli, namun Islam memberikan sinyal-sinyal yang 
harus diikuti agar tidak merusak tatanan bermasyarakat.  
4. Afzalurrafman dalam bukunya “Muhammad Sebagai Seorang Pedagang” 
mengulas tentang kehidupan Rasulullah Saw. Dalam posisinya sebagai 
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seorang pedagang besar yang mendasarkan diri pada nilai-nilai Ilahi. Dan 
dengan dasar itulah Nabi membangun dengan sebuah sistem ekonomi 
Islam yang mendahului zamannya. 
5. Hamzah Ya’qub dalam bukunya “Kode Etik Dagang Menurut Islam” 
mengulas mengenai pola pembinaan hidup dalam berekonomi sesuai 
dalam dengan kode etik Islam. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  Penelitian 
Mengacu pada rumusan masalah di atas, adapun tujuan dan kegunaan yang 
ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah : 
a. Untuk mengetahui praktek atau cara pedagang Muslim dalam 
menetapkan harga jual-beli barang yang di perdagangkan. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pemahaman pedagang Muslim 
mengenai etika atau cara berperilaku yang baik terhadap sistem jual beli 
sesuai dengan prinsip Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini selain di gunakan sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar 
sarjana di bidang jurusan ekonomi Islam, fakultas ekonomi dan bisnis Islam, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, melalui penelitian ini pula di harapkan 
dapat menghasilkan kegunaan sebagai berikut : 
a. Bagi peneliti, mampu menambah wawasan dan dapat mengetahui secara 
spesifik cara berdagang pedagang muslim di kota benteng, serta mampu 
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memahami dan mengamalkannya dengan baik sesuai dengan prinsip 
Islam. 
b. Secara umum dapat menjadi sarana ilmu pembelajaran, terutama bagi 
pembaca, peneliti selanjutnya maupun mahasiswa lainnya dalam hal 
berdagang yang sesuai dengan prinsip Islam, yang dimana tidak hanya 
mengutamakan keuntungan, akan tetapi mengutamakan unsur kerelaan 





A.  Konsep Perdagangan 
1. Perdagangan Dalam Islam 
Dalam pandangan Islam, bekerja merupakan suatu tugas mulia yang akan 
membawa diri seseorang pada posisi terhormat, bernilai, baik di mata Allah SWT 
maupun di mata kaumnya. Oleh sebab itulah, Islam menegaskan bahwa bekerja 
merupakan sebuah kewajiban yang setingkat dengan ibadah.1  
Sejak zaman Rasulullah SAW umat Islam telah menggeluti setiap jenis 
usaha dan berhasil. Banyak di antara para sahabat yang menjadi pedagang atau 
pengusaha besar dan mengembangkan jaringan bisnisnya bahkan hingga melewati 
batas teritorial Mekah ataupun Madinah. Dengan berlandaskan ekonomi syariah dan 
nilai-nilai ke-Islaman, mereka membangun kehidupan bisnisnya tak terkecuali dalam 
hal transaksi dan hubungan perdagangan. Akan tetapi tolak ukur yang paling banyak 
dipakai dalam menjalankan usaha antara lain ialah berdagang hanya cari untung 
semata, seringkali orang berdagang menghalalkan segala cara. 
Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki tanggungan 
untuk bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan 
manusia memiliki harta kekayaan. Untuk memungkinkan manusia berusaha mencari 
nafkah, Allah SWT melapangkan bumi serta menyediakan berbagai fasilitas yang 
dapat dimanfaatkan manusia untuk mencari rezeki. Sebagai agama yang menekankan 
                                                             
1M. Thahir Maloko, Jurnal Assets, (Vol. 2, No. 1, Juni 2012), h. 63  
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dengan kuat sekali tentang pentingnya keberdayaan umat, maka Islam memandang 
bahwa berusaha atau berwirausaha merupakan bagian integral dari ajaran Islam.2  
Adapun penjelasan atau pandangan al-Qur’an mengenai perdagangan dalam 
Islam terdapat pada QS al- Jumu’ah [62] : 10 
                            
         
Terjemahnya: 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung.3   
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap manusia yang berada di 
dunia ini tidak luput dari pengawasan Allah, maka setiap yang bernyawa haruslah 
menyembah kepada Tuhannya serta selalu mengingat Tuhannya sebanyak mungkin 
dimanapun dia berada serta bagaimanapun kondisi dan situasinya, agar setiap hamba 
yang hidup didunia ini akan di bukakan pintu rejekinya melalui  usaha yang 
dilakukannya. Allah akan menghendaki orang-orang yang selalu berusaha mencari 
pintu rejeki dan selalu mengingat kepada penciptanya. 
2. Etika Perdagangan Islam 
Islam sebagai agama “rahmatan lil alamin” tentu saja bersifat universal dan 
komprehensif, dalam arti, bila dikontekskan dengan taraf- taraf  tersebut  tidak  akan  
                                                             
2Jurnal Assets, M. Thahir Maloko, Islam dan Kewirausahaan (Sebuah Gagasan Dalam 
Menumbuhkan Semangat Wirausaha Muslim), Vol. 2, No. 1, Juni 2012, h. 63  
3QS. Al-Jumu’ah [62] : 10  
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pernah membedakan antara taraf yang satu dengan taraf yang lain. Demi 
kemaslahatan semua kalangan, Islam mengajarkan semua manusia agar tetap 
menjunjung tinggi nilai-nilai etika dalam segala aktivitas kehidupan. Oleh karena itu 
bila etika itu dikaitkan dengan masalah bisnis, maka dapat digambarkan bahwa Etika 
Bisnis Islam adalah norma-norma etika yang berbasiskan Al-Quran dan Hadist 
yang harus dijadikan acuan oleh siapa pun dalam aktivitas bisnis.4 
Perdagangan merupakan bidang usaha yang dianggap sederhana dan paling 
banyak dipilih, karena dapat dilakukan oleh semua orang. Sebagai pelaku penjual 
atau pedagang harus mengerti seluk beluk tentang barang yang akan dijual, sehingga 
dapat menjelaskan tentang barang daganganya kepada  calon  pembeli  dan  pembeli  
tidak  kecewa terhadap barang yang sudah dibelinya. Dari  prinsip kejujuran insya  
Allah  akan mendatangkan berkah dari perdagangan tersebut. 
Pelaku usaha menurut Islam, tidak hanya sekedar mengejar keuntungan 
sebanyak-banyaknya, sebagaimana yang diajarkan bapak ekonomi kapitalis, Adam 
Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta’awun (menolong orang lain) sebagai 
implikasi sosial kegiatan usaha atau bisnis. Tegasnya, berbisnis atau berusaha, bukan 
mencari untung material semata, tetapi didasari kesadaran memberi kemudahan bagi 
orang lain dengan menjual barang.5 
                                                             
4Muhammad Djakfar,Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN-Malang 
Press,2007), hlm., 20.  




Adapun aturan main perdagangan Islam, menjelaskan berbagai etika yang 
harus dilakukan oleh para pedagang muslim dalam melakukan jual beli. Dan 
diharapkan dengan menggunakan dan mematuhi etika perdagangan Islam tersebut, 
suatu usaha perdagangan dan seorang muslim akan maju dan berkembang pesat 
lantaran mendapatkan berkah Allah SWT di dunia dan akhirat. Etika perdagangan 




Dari pemahaman etika perdagangan diatas dapat disimpulkan bahwa 
seorang pelaku pedagang dilarang dalam Islam untuk melakukan cara-cara kotor 
yang dapat merugikan pembeli atau bahkan menzalimi pelanggangnya sendiri, 
sebaliknya pedagang harus berlaku adil dan terbuka terhadap kelebihan dan 
kekurangan barang dagangannya dalam mencari keuntungan, serta seorang pedagang 
tidak boleh mematok harga yang relative mahal terhadap barang dagangannya 
kepada pembeli, karena dalam ajaran Islam tidak dianjurkan menjual barang dengan 
keuntungan yang berlebih-lebihan. 
3. Tujuan Perdagangan 
Aktivitas perdagangan ini diperlukan, karena manusia tidak mampu untuk 
memenuhi keperluannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Oleh sebab itu 
perdagangan merupakan salah satu sikap tolong-menolong, karena perdagangan 
tersebut akan meringankan beban antara sesama masyarakat dalam memenuhi 
                                                             
6Izzuddin Khatib At Tamimi. “Al Amal Fil Islam, Bisnis Islam” alih bahasa Azwier Butun, 
Fikahati Aneska : Jakarta, http://pengusaha muslim.com/etika-pengusaha- muslim/#.VetnnSigyKE. 
Diakses, 25 Januari 2017, Pukul 19:31 
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keperluan masing-masing. Akan tetapi dalam hal ini pendapat ahli fiqh dan definisi 
pada umumnya hampir sama. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perdagangan 
merupakan suatu usaha untuk mengembangkan harta, dengan cara membeli barang 
dengan harga murah dan menjualnya dengan harga yang lebih tinggi, dengan tujuan 
memperoleh keuntungan. Usaha seperti ini adalah suatu cara memperluas modal dan 
mengambil manfaat.7  Menurut sebagian fuqaha’ perdagangan ialah pertukaran harta 
dengan harta dengan jalan berusaha. Oleh sebab itu hibah tidak termasuk dalam 
konsep perdagangan, karena hibah diperoleh tanpa berusaha.8  
Berdasarkan defenisi tersebut dapat dipahami bahwa perdagangan adalah 
pertukaran harta dengan harta atau harta dengan uang atau barang dengan jalan 
berusaha dan tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang 
diperoleh daripada jual beli atau perdagangan tidak dapat menimbulkan penindasan 
terhadap pembeli. Oleh sebab itu aplikasi perdagangan mestilah sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan syariat Islam. 
Dasar disyariatkannya perdagangan adalah melalui (Q.S. an-Nisa’ [4] : 29) 
                           
                            
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan 
(gunakan) harta-harta kamu sesama kamu dengan jalan yang 
                                                             
7Rafiq Yunus al-Misriy, Ushul al-Iqtishadi al-Islami, Dar al-Shahiyyah, Beirut, t.th, h. 126-
127.  
8Mustafa Ahmad al-Zarqa’, Aqd al-Bay, Dar al-Qayim, Damsyiq, t.th, h. 21  
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salah (tipu, judi, dan sebagainya), kecuali dengan jalan 
perniagaan yang dilakukan secara suka sama suka si antara 
kamu, dan janganlah kamu berbunuh-bunuhan antar sesama. 
Sesungguhnya Allah senantiasa mengasihani kamu sekalian. 
Berpedoman dari ayat diatas, dapat dijelaskan betapa Islam telah mengatur 
dan memuliakan usaha yang dilakukan melalui perdagangan dan jual beli, dan 
terbukanya hubungannya antara sesama masyarakat. Di samping itu terlihat bahwa 
melalui aturan ini akan terpelihara hak masing-masing, sehingga akan tercipta 
kehidupan bermasyarakat yang aman dan damai sesuai dengan tuntunan syariat. 
4. Prinsip Perdagangan 
Sistem perdagangan dalam Islam telah diatur secara terperinci dan 
sedemikian rupa. Seorang pedagang muslim dibenarkan mencari keuntungan, tetapi 
dalam batas maksimal tanpa merugikan masyarakat. Islam tidak menganut apa yang 
diajarkan dalam  prinsip ekonomi barat, (modal yang sedikit dengan tujuan 
memperoleh keuntungan yang lebih tinggi). Meskipun tujuan perdagangan dalam 
Islam adalah untuk memperoleh keuntungan, tetapi pada prinsipnya aturan 
perdagangan dalam Islam telah memberikan batas-batas tertentu dengan 
memperhatikan kemaslahatan pada masyarakat. 
Begitu juga konsep kebebasan dalam aktivitas perdagangan merupakan 
sesuatu yang sangat penting dan cukup jelas. Karena keperluan masyarakat terhadap 
barang tidak terbatas, maka mereka telah memilih dan menentukan jenis barang yang 
akan diperdagangkan. Penjual dan pembeli mesti memelihara kekuasaan dan 
kebebasan yang diberikan. Selama mereka mengamalkan kebebasan sesuai dengan 
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syariat dan tidak mendatangkan kerugian bagi yang lain, dan dapat dipertanggung 
jawabkan dihadapan masyarakat juga di hadapan Allah, maka niscaya aktivitas 
perdagangan akan berjalan dengan baik dan teratur. 
Kebebasan individu dalam etika Islam hanya diakui selama tidak 
bertentangan dengan kepentingan masyarakat atau tidak melanggar hak-hak orang 
lain. Maka untuk menjaga kebebasan tersebut Allah mengungkapkan dalam Al-
Quran supaya tidak memakan harta sesama kamu dengan jalan batil, melainkan 
melalui perdagangan dengan kerelaan pihak yang terlibat. Justru itu perbincangan 
mengenai perdagangan bukanlah hanya semata-mata untuk memenuhi keperluan dan 
tanggungjawab manusia, tetapi juga memberi sumbangan kepada masyarakat. 
Dalam perdagangan terdapat aktivitas-aktivitas jual beli di dalamnya yang 
dimana adanya larangan-larangan dalam syariat Islam, antara lain: 
a. Larangan riba 
b. Larangan Gharar 
c. Perdagangan yang berbentuk perjudian 
d. Larangan perdagangan dengan paksaan 
e. Larangan menjual barang haram 
f. Serta harus menyempurnakan takaran dan timbangan 
Dengan demikian pedagang muslim hendaknya menjauhkan diri dari 
larangan-larangan yang telah ditetapkan dalam syariat Islam. Apabila mereka masih 
melakukannya, maka berarti ia telah melakukan perbuatan maksiat dan dosa. 
Bagaimanapun seorang pedagang muslim mesti mematuhi dan menjalankan 
peraturan dan prinsip perdagangan dalam Islam. Pentingnya mematuhi semua 
peraturan tersebut agar pihak yang terlibat tidak menderita kerugian, penipuan dan 
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sebagainya, sehingga masing-masing pihak berinisiatif  untuk melakukan berbagi 
keuntungan dari risiko untuk menciptakan kejujuran dan keadilan dalam melakukan 
perdagangan.  
B. Jual Beli 
1.  Pengertian dan Hukum Jual Beli 
a. Pengertian Jual Beli 
Jual beli menurut Fiqih Muamalah ialah menukar barang dengan barang 
atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada 
yang lain atas dasar saling merelakan.9 Pengertian jual beli dari segi etimologi adalah 
menukar harta dengan harta. Sedangkan pengertian dari istilah adalah menukar suatu 
barang dengan barang yang lain dengan cara tertentu (akad).10  Adapun pengertian 
jual beli secara syara’ adalah jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda 
atau barang yang mempunyai nilai secara ridha di antara kedua belah pihak, yang 
satu menerima benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 
ketentuan yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.11 Menurut hanafiah 
pengertian jual beli (al-bay) secara definitif yaitu tukar menukar harta benda atau 
sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara tertentu yang 
bermanfaat.12 
                                                             
9Hendi Suhendi. Fiqih Muamalah, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2007). h. 67  
10Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Penerbit Erlangga, 2012), h.  110-111.  
11Abdi Wijaya, Konfigurasi Akad Dalam Islam : Sebuah Tinjauan Fikih Muamalah, (Cet I, 
Alauddin University Press, 2014), h. 61  
12Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah : Fiqh Muamalah, (Kencana Prenada Media Group,  2012), 
h. 101.   
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Lafaz al-bay dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 
lawannya, yakni kata al-syira’ (beli). Dengan demikian, kata al-bay berarti jual, 
tetapi sekaligus jual beli.13 Kata jual menunjukkan adanya perbuatan menjual, 
sedangkan beli adalah adanya perbuatan membeli.14  
Istilah lain, seperti dalam kitab undang-undang hokum perdata (KUH pt) 
dikemukakan bahwa jual beli adalah suatu persetujuan dengan mana pihak yang satu 
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebenaran dan pihak yang lain untuk 
membayar yang telah diperjanjikan.15 
Menurut ulama makkiyah, ada dua macam jual beli yang bersifat umum dan 
jual beli yang bersifat khusus. Jual beli dalam arti ialah suatu perikatan tukar 
menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Sesuatu yang bukan 
manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat (berbentuk), ia berfungsi 
sebagai objek penjualan. Jadi bukan manfaat atau bukan hasilnya.16 
Jual beli adalah kegiatan tukar menukar barang dengan menggunakan uang 
sebagai alat yang dijadikan standar harga dan tindakan rasional antar manusia 
sehingga meniscayakan adanya penjual, pembeli ijab dan qabul serta adanya benda 
atau barang.17  
Dari beberapa pengertian jual beli di atas dapat dipahami bahwa jual beli 
ialah kegiatan yang selalu dilakukan oleh semua pihak tanpa terkecuali, jual beli 
                                                             
13Nasrun Haron, Fiqh Muamalah, (Jakarta, Gaya Media Pratama. 2000), h. 111.  
14Rachmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 2001), h. 73.  
15R. Subekti , dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Cet I, Jakarta, 
PT  Pradinya Paramita, 1992), h. 305.  
16Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 69.  
17Ibn’ Abidin, Radd al-Mukhtar ‘Ala Dar al-Mukhtar, Cet Ke-4, h. 5.  
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yang dimaksud adalah saling tukar menukar barang antara penjual dan pembeli yang 
dilakukan dengan dasar suka sama suka serta saling rela dan tidak ada yang terzalimi 
dalam hal jual beli. 
b. Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat manusia yang 
mempunyai landasan kuat dalam al-Qur’an dan sunnah Rasulullah saw. Terdapat 
beberapa ayat dalam al-Qur’an yang membahas tentang jual beli dan menhgaramkam 
riba, Q.S al-Baqarah : 275. 
                          
                               
Terjemahnya: 
275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang 
demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah 
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 
Dari ayat diatas telah diterangkan dengan jelas, bahwa jual beli sangat baik 
serta menguntungkan bagi yang benar-benar memahami makna jual beli perspektif 
Islam, sebagian besar keuntungan umat manusia diperoleh dari praktik jual beli 
dengan dasar saling tolong-menolong atau suka sama suka dan tidak ada yang 
terzalimi didalam praktik jual beli yang telah di halalkan oleh Allah SWT. Allah 
sangat melarang/mengharamkan praktik riba dalam jual beli, karena hal tersebut 
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sangat merugikan salah satu pihak dalam jual beli dan tidak mendatangkan manfaat 
bagi pelaku jual beli. 
Adapun hukun jual beli, dari kandungan ayat-ayat al-Qur’an para ulama fiqh 
mengatakan bahwa hukum asal dari jual beli yaitu mubah (boleh). Akan tetapi, pada 
situasi-situasi tertentu, menurut Imam al-Syathibi (w. 790 H), pakar fiqh Maliki, 
hukumnya boleh dan wajib.   
2. Rukun, Syarat dan Jual Beli yang Dilarang Dalam Islam 
a. Rukun Jual Beli 
Dalam proses jual beli, ada aturan tertentu yang mengikat menghindarkan 
ketimpangan atau kerugian salah satu pihak. Syariat Islam sebagai landasan yang 
bersifat komprehensip yang dimana memberikan penjelasan bahwa jual beli akan 
terlaksana apabila telah memenuhi rukun jual beli, yaitu : 
1. Harus ada dua orang akid. Yaitu ; penjual dan pembeli. Artinya 
dalam jual beli tidak akan terjadi/terlaksana apabila tidak 
adanya akid jika salah satunya tidak ada. 
2. Ma’qud Alaih yaitu, adanya barang-barang yang di jual serta 
adanya uang sebagai alat yang mempunyai nilai untuk menukar 
dengan barang tersebut. 
3. Sighat yaitu ijab qabul (serah terima) dari kedua belah pihak. 
Sighat atau ijab qabul merupakan suatu perwujudan, yang 
dimana adanya sikap untuk sukarela antara penjual dan 
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pembeli, kecuali barang-barang yang telah diketahui harganya 
secara luas/umum. 
Kemudian Rasulullah saw menyebutkan sebagian berkah ialah keuntungan 
dan pertumbuhan adalah kejujuran dalam bermuamalah menjelaskan aib, artinya 
menjelaskan cacat secara spesifik mengenai barang yang dijual. Sedangkan sebab 
kerugian dan ketiadaan berkah ialah menyembunyikan cacat barang, dusta dan 
memalsukan barang dagangan yang dijual. 
b. Syarat Jual Beli 
Adapun syarat sahnya dalam jual beli ada 3 hal, yaitu : 
1. Adanya dua orang yang berakal, dengan syarat-syarat sebagai berikut : 
a) Penjual dan pembeli sudah baliq (dewasa). Artinya anak kecil tidak 
dianggap sah jual belinya dalam melakukan transaksi jual beli. 
b) Tidak ada paksaan atau (sukarela) antara keduanya si penjual dan 
pembeli. 
2. Adanya Ma’kud Alaih (uang dan barang). Syaratnya : 
a) Uang atau barang tersebut betul-betul milik penjual dan pembeli yang 
sah. 
b) Barang yang diperjual belikan dapat dilihat jenisnya oleh pembeli. 
c) Barang yang diperjual belikan mempunyai nilai dan manfaat 
berdasarkan hukum syara’. 
3. Harus memakai Ijab qabul (serah terima), artinya penjual memberikan 
barangnya kepada penjual dengan secara ridha dan pembeli membayar 
sesuai dengan nomimal barang yang telah disepakati bersama. 




c. Jual Beli Yang Dilarang Dalam Islam 
Di dalam syariat Islam sudah diatur secara spesifik mengenai aturan-aturan 
yang berkaitan dengan jual beli. Adapun jual beli yang dilarang dalam Islam 
diantaranya : 
1. Jual beli makanan dengan menyorok (monopoli). 
2. Jual beli barang yang diharamkan. 
3. Jual beli ‘Inah 
4. Jual beli Najasy 
5. Jual beli secara Gharar  
Dalam dunia jual beli, seseorang yang terlibat didalamnya tidak terlepas dari 
persaingan, akan tetapi untuk menjadi pedagang yang jujur sangatlah tidak mudah, 
dalam jual beli sangat menguntungkan antara pihak penjual dan pembeli, tetapi untuk 
berbuat kecurangan sangat tidak ada manfaatnya, karena seorang pembeli yang tahu 
bahwa dirinya telah dizalimi dengan perbuatan yang kurang jujur dilakukan oleh 
penjual. Maka kerugian besarlah yang didapat penjual tersebut, karena hilangnya 
kepercayaan dari pembeli lain, hal inilah yang membuat usaha seseorang bangkrut 
total. Serta kezaliman yang seperti inilah yang diperbuat oleh pedagang akan 
mendapatkan murka besar dari Allah SWT. Oleh sebab itu, usaha yang baik dan 
jujur, itulah yang paling menyenangkan yang akan mendatangkan keberuntungan, 
kebahagiaan dan sekaligus keridhaan Allah SWT.18 
 
 
                                                             
18Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Konstektual, Cet-Pertama, (Jakarta, PT RajaGrafindo 
Persada, 2002), h. 133.  
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C. Mekanisme Pasar Islami 
1. Mekanisme Pasar Dalam Sistem Ekonomi Konvensional 
Dalam sistem ekonomi konvensional, terjadi perbedaan pendapat tentang 
posisi pemerintah dalam mekanisme pasar. Perbedaan ini memunculkan sistem pasar 
itu sendiri. Ada yang berpendapat, bahwa pemerintah tidak perlu secara aktif 
melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi dan diserahkan pada swasta. Di pihak lain 
sangat menekankan peranan penting pemerintah dalam mengatur dan menjalankan 
kegiatan ekonomi. Dari pandangan ini, para ahli ekonomi membedakan mekanisme 
pasar pada tiga bentuk, yaitu ekonomi pasar bebas, ekonomi campuran, dan ekonomi 
perencanaan pusat. 
a. Sistem ekonomi Pasar Bebas 
Permulaan abad ke-18, kebanyakan ahli ekonomi berkeyakinan, bahwa 
sistem ekonomi dapat mewujudkan kegiatan yang paling efisien demi mewujudkan 
kemakmuran masyarakat yang paling optimum adalah sistem pasar bebas. Keyakinan 
ini dipelopori oleh Adam Smith yang dikemukakan dalam bukunya An Inquiry into 
the Nature and Cause of the Wealth of Nations yang di luncurkan tahun1776.19  
Menurut Adam Smith, perekonomian tersebut dengan sendirinya mengatur 
dan membuat penyesuaian dalam berbagai aspek kegiatan ekonomi. Pengaturan yang 
bebas dari campur tangan pemerintah akan mewujudkan kegiatan ekonomi yang 
efisien. 
                                                             
19Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta, PT RajaGrafindo 
Persada,2002), edisi ke-3, h. 399.  
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Dalam sistem ekonomi kapitalis, pasar dapat merealisasikan tujuan yang ada 
jika kondisi pasar dalam keadaan perfect competition (persaingan sempurna). Perfect 
competition dapat diraih apabila dalam mekanisme pasar tersebut terdapat penjual 
dan pembeli dalam jumlah yang sangat besar. Mereka melakukan transaksi terhadap 
komoditas yang beragam serta mendapat informasi yang sempurna dalam mekanisme 
pasar. Selain itu, ada kebebasan dalam melakukan transaksi atas segala komoditas 
dan tidak ada hambatan pasar bagi penjual maupun pembeli.20 
b. Sistem Perekonomian Perencanaan Pusat 
Dalam sistem perencanaan pusat, penentuan corak keiatan ekonomi dan 
jenis barang yang akan diproduksi sepenuhnya ditentukan oleh pemerintah dan diatur 
oleh perencanaan pusat. Kegagalan negara-negara komunis dalam membangun 
ekonominya dan keruntuhan sistem tersebut pada akhir tahun 1980-an dan permulaan 
tahun 1990-an, membuktikan bahwa sistem tersebut bukanlah pilihan yang baik 
menggantikan sistem pasar. 
c. Sistem Ekonomi Campuran 
Dalam praktiknya, tidak satu pun negara yang kegiatan ekonominya diatur 
oleh mekanisme pasar. Apabila diperhatikan corak pengaturan kegiatan ekonomi 
yang dijalankan di berbagai negara, sebagian besar mempraktikkan sistem ekonomi 
campuran. Ini berarti dikebanyakan negara keiatan ekonominya diatur dan ditentukan 
                                                             
20Said Saad Marthon, Al-Madkhal li al fikr al-iqtishad fi al-Islam, Riyadh, Maktabah ar-
Riyad, 2001, h. 30.  
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oleh sistem pasar. Akan tetapi secara langsung dan tidak langsung ikut campur di 
dalam berbagai kegiatan ekonomi. 
Unsur penting terciptanya pasar persaingan sempurna adalah banyaknya 
jumlah pembeli dan penjual di pasar, barang yang homogeny, kebebasan untuk 
keluar dan memasuki suatu perusahaan, gerakan bebas faktor produksi, dan 
informasi yang terbuka mengenai keadaan pasar. 
Persaingan yang tersembunyi dalam mekanisme pasar harus dilengkapi 
dengan pengendalian, pengawasan, dan kerja sama yang seksama. Bila melibatkan 
kesejahteraan bersama, distribusi tidak bisa diserahkan kepada kehendak perorangan. 
Yang diperlukan adalah tanda-tanda harga dan paket insentif ekonomi yang diiringi 
dengan perbaikan lembaga penting dan cara-cara pendistribusian barang-barang. 
2. Mekanisme Pasar Dalam Islam 
Pada dasarnya dalam sistem ekonomi Islam, mekanisme pasar dabangun 
atas dasar kebebasan, yakni kebebasan individu untuk melakukan transaksi barang 
dan jasa. Sistem ekonomi Islam menempatkan kebebasan pada posisi yang tinggi 
dalam kegiatan ekonomi, walaupun kebebasan itu bukanlah kebebasan mutlak seperti 
yang dianut paham kapitalis. Namun, kebebasan itu diikat dengan aturan. Yaitu tidak 
melakukan kegiatan ekonomi yang bertentangan dengan aturan syariat, tidak 
menimbulkan kerugian bagi para pihak yang bertransaksi, dan senantiasa melakukan 
kegiatan ekonomi dalam rangka mewujudkan kemaslahatan. 
Dalam sistem pasar persaingan sempurna, para pengusaha akan 
menggunakan sumber ekonomi yang ada untuk memproduksi bermacam-macam 
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barang kebutuhan yang diminta oleh konsumen. Para pengusaha pada dasarnya akan 
berusaha untuk memaksimumkan pendapatan bersih mereka, yakni selisih harga jual 
dengan harga produksi. Yang termasuk harga produksi adalah upah untuk esmua 
faktor produksi yang dibeli atau di sewa ditambah biaya-biaya lainnya. Dengan 
mengacu pada kehidupan pasar pada masa Rasulullah dan sikap yang diambil 
Rasulullah dalam menghadapi kenaikan harga di pasar, merupakan bentuk dari 
mekanisme pasar islami. Adapun ciri khas mekanisme pasar islami dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a. Orang bebas keluar masuk pasar. 
b. Adanya informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan pasar dan 
barang-barang dagangan. 
c. Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar. Kolusi antara 
penjual dan pembeli harus dihilangkan. Pemerintah boleh melakukan 
intervensi apabila ada monopoli. 
d. Kenaikan dan penurunan harga disebabkan oleh naik turunnya permintaan 
dan penawaran. 
e. Adanya homogenitasdan standardisasi produk agar terhindar dari pemalsuan 
produk, penipuan, dan kecurangan tentang kualitas produk. 
f. Terhindar dari penyimpangan terhadap kebebasan ekonomi yang jujur 
seperti sumpah palsu, kecurangan dalam takaran, timbangan, ukuran. Pelaku 
pasar juga dilarang menjual barang-barang haram, perjudian dan pelacuran. 
3. Teori Harga 
Harga dalam ekonomi termasuk salah satu unsur bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan. Harga dimaksudkan untuk mengkomunikasikan posisi 
nilai produk yang dibuat produsen. Besar kecilnya volume penjualan dan laba yang 
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diperoleh perusahaan tergantung kepada harga yang ditetapkan perusahaan terhadap 
produknya. 
Harga dalam bahasa Inggris dikenal dengan price, sedangkan dalam bahasa 
arab berasal dari  kata tsaman atau si’ru yakni nilai sesuatu dan harga terjadi atas 
dasar suka sama suka (an-taradin) pemakaian kata tsaman lebih umum daripada 
qimah yang menunjukkan harga ril yang telah disepakati.21 Sedangkan si’ru adalah 
harga ditetapkan untuk barang dagangan.22 Harga adalah perwujudan nilai suatu 
barang atau jasa dalam satuan uang.23 Harga merupakan nilai yang diberikan pada 
apa yang dipertukarkan. Harga bisa juga berarti kekuatan membeli untuk mencapai 
kepuasan dan manfaat. Semakin tinggi manfaat yang dirasakan seseorang dari barang 
atau jasa tertentu, semakin tinggi nilai tukar dari barang atau jasa tersebut. 
a. Intervensi pasar dalam teori konvensional 
Penawaran dan permintaan berinteraksi dalam menentukan harga dan 
jumlah barang dalam perekonomian pasar persaingan sempurna. 
b. Intervensi Harga menurut ekonomi Islam 
Lembaga tersebut berkewajiban mengamati mekanisme pasar dan mencegah 
terjadinya ihtikar, jual beli gharar, praktik ribawi. Secara teoritis, tidak ada 
perbedaan signifikan antara teori ekonomi konvensional dengan ekonomi 
                                                             
21Muhammad  ibn Mukarram ibn Manzur al-Afriqi al-Mishiri, Lisan al-Arab, Juz 4, (Beirut: 
Dar Shadr), h. 365.  
22Kementerian Perwakafan dan Keislaman Kuwait, al-Mausuah al-Fiqhiyah al-Kuwaitiyah, 
Juz 9, (Kuwait: Dar al-Salasil, 1427 H), h. 27.  
  
23Sigit Winarno dan Sujana Ismaya, Kamus Besar Ekonomi, (Bandung, Pustaka Grafika, 
2003), h. 354. 
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Islam. Penetapan harga yang tidak adil apabila penetapan harga itu 
mengandung kezaliman terhadap masyarakat dengan memaksa mereka 
tanpa hak untuk menjual barang dagangannya dengan harga yang tidak 
disukainya. 
D. Penetapan Harga Pada Ekonomi Konvensional dan Ekonomi Syariah  
1. Harga Dalam Ekonomi Konvensional 
Menurut schumpeter, proses penetapan harga ditentukan oleh kelangkaan 
atau kelimpahan relatif barang dan uang. Kemudian harga juga sangat dipengaruhi 
oleh biaya produksi.24 Sedangkan pandangan mazhab klasik menyatakan bahwa 
harga sangat ditentukan oleh tenaga kerja, seperti yang diungkapkan oleh Adam 
smith dan David richardo. Tetapi dalam hubungan yang lain Adam Smith dan David 
Richardo juga mengungkapkan bahwa sebenarnya harga suatu barang itu ditentukan 
oleh semua biaya/faktor produksi, bukan hanya oleh tenaga kerja saja.  
Kemudian juga berpendapat Thomas aquinas yang juga mengadopsi teori 
tentang utilitas dari Aristoteles dan teori biaya produksi (tenaga kerja ditambah 
biaya).25 Disini kita dapat melihat bahwa Aquinas sama dengan Adam Smith dan 
David Richardo yang tidak konsisten terhadap pemikirannya mengenai proses 
pembentukan harga barang, di satu sisi dia menyatakan bahwa hanya tenaga kerja 
saja yang mempengaruhi naik turunnya harga, di sisi lain juga menyatakan bahwa 
harga dipengaruhi oleh semua biaya produksi. 
                                                             
24Sumitro Djodjohadikusumo. Perkembangan Pemikiran Ekonomi, (Jakarta, Cet. Ke-1  
Yayasan Obor Indonesia, 1991), h. 33-34.  
25Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islami, h. 141-151.  
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Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam penetapan harga 
jual beli barang pada ekonomi konvensional: 
 Setiap perusahaan berusaha menetapkan harga yang paling tepat, supaya 
dengan kebijaksanaan penetapan harga memberikan keuntungan yang baik, 
kebijakan penetapan harga akan memberikan keuntungan bagi perusahaan baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
a) Kondisi Pasar, persaingan sangat mempengaruhi penetapan harga dan 
merupakan alat pemasaran. Harga yang ditetapkan oleh pesaing 
biasanya menjadi tolak ukur dalam penetapan harga. 
b) Harga Produk, dalam penentuan harga sebaiknya perusahaan mengenal 
harga pesaing yang ada di pasaran dan harga yang diberikan konsumen. 
c) Elastisitas Permintaan dan besaran Permintaan, yang dimaksud 
elastisitas adalah untuk mengetahui bahwa berapa besar permintaan 
yang disebabkan harga. 
d) Menetapkan Tujuan Harga, dalam menetapkan tujuan harga produsen 
menghubungkan dengan strategi perusahaan secara menyelurush. Yang 
dimana umumnya penetapan harga adalah: 
1. Memaksimalkan penjualan dan penetrasi pasar 
2. Mempertahankan kualitas dan differensiasi layanan 
3. Memaksimalkan keuntungan 
e) Differensiasi dan Life Cycle Produk, dalam memenangkan pasar bagi 
perusahaan tentunya sangat dibutuhkan perbedaan dengan produk 
kompetitor. Contohnya dalam aspek kualitas pelayanan dan faktor 
pengenalan maupun pemahaman kondisi produk maka produsen akan 
lebih mudah dan bebas menentukan tarif. 
2. Harga Dalam Ekonomi Syariah   
Ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara, dan individu berada 
dalam keseimbangan (iqtishad), tidak boleh ada sub-ordinat, sehingga salah satunya 
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menjadi dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam  Islam. Pasar 
bebas menentukan cara-cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan yang 
mengakibatkan rusaknya keseimbangan pasar. Namun dalam kenyataannya sulit 
ditemukan pasar yang berjalan sendiri secara adil (fair). Distorasi pasar tetap sering 
terjadi, sehingga dapat merugikan para pihak. 
Sistem ekonomi Islam menganut prinsip pasar bebas, dan pasar persaingan 
sempurna. Negara dalam sistem ekonomi Islam tidak dapat ikut campur dalam 
kegiatan pasar. Akan tetapi, negara mempunyai wewenang melakukan pengawasan 
terhadap mekanisme pasar, mencegah dan menindak pelaku kecurangan, spekulasi 
seperti penimbunan barang, monopoli, dan tindakan lainnya yang merugikan 
konsumen. 
Ibn Taimiyah memiliki pandangan yang hampir sama dengan ini. Ia 
menyatakan mekanisme pasar dalam Islam adalah pasar bebas, yang dimana harga 
ditentukan oleh kekuatan penawaran dan permintaan. Kenaikan harga tidak selalu 
disebabkan oleh ketidakadilan dari para pedagang, harga merupakan hasil interaksi 
antara permintaan dan penawaran yang terbentuk karena faktor yang komplek.26  
Penetapan harga menurut para Ulama Fiqh. Ibnu Qudhamah al Maqdisi, 
salah seorang pemikir terkenal dari mazhab hambali berpendapat, imam (pemerintah) 
tidak memiliki wewenang untuk menetapkan harga bagi penduduk, penduduk boleh 
menjual barang mereka dengan harga berapa pun yang mereka sukai. 
                                                             
26Abdul Azhim Islahi, Economic Concepts of Ibn Taimiyah, (London, The Islamic 
Foundation, 1988), h. 98.  
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Rasulullah sangat menghargai harga yang dibentuk oleh pasar sebagai harga 
yang adil. Ini berarti, pemerintah tidak punya wewenang untuk campur tangan untuk 
menetapkan harga di pasar ketika harga itu terbentuk secara alami. Untuk 
terwujudnya mekanisme pasar seperti ini, nilai-nilai moral seperti persaingan yang 
sehat, kejujuran, transparansi, keadilan harus senantiasa ditegakkan. 
Adapun konsep harga yang digunakan oleh Muhammad saw pada abad ke 7 
masehi sudah mencanangkan sebuah kewajiban bagi pengusaha untuk tidak 
membingunkan konsumen. Muhammad saw, memerintahkan pada para pengusaha 
untuk tegas dalam menentukan harga. Menentukan harga dalam jual beli harus sesuai 
dengan nilai suatu barang. Hal ini pada akhirnya akan menguntungkan pihak 
pengusaha karena kepercayaan konsumen akan dapat diraih dengan sendirinya.   
E. Teori Permintaan dan Penawaran Dalam Ekonomi Islam 
1. Teori Permintaan  
Teori permintaan (demand) atau yang diistilahkan Ibn Taimiyah (1263-
1328) dengan raghabat fi al-syai (keinginan terhadap sesuatu) merupakan salah satu 
faktor pertimbangan dari permintaan.27 Dalam literatur ilmu ekonomi, teori 
permintaan diterangkan tentang hubungan antara jumlah permintaan dengan harga. 
Permintaan adalah banyaknya jumlah barang yang diminta pada suatu pasar tertentu 
dengan tingkat harga tertentu, pada tingkat pendapatan tertentu dan pada periode 
                                                             
27Abdul Azhim Islahi, Economic Concep of Ibn Taimiyah, (London, The Islamic Foundation, 
1988), h. 92.  
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tertentu.28 Oleh karena itu, teori permintaan adalah hubungan antara jumlah 
permintaan terhadap suatu barang dengan harga barang tersebut. 
Meskipun Al-Ghazali (1058-1111) tidak banyak berteori tentang hukum 
supply dan demand seperti dalam teks buku-buku ekonomi saat ini, namun banyak 
pikirannya ditemukan dalam bukunya Ihya ‘Ulum al Din. Misalnya, dijelaskan harga 
dapat diturunkan dengan mengurangi permintaan.29 Begitu juga dengan Ibn 
Khaldun, ia menyatakan bila kota luas dan penduduknya banyak, harga kebutuhan 
murah dan harga kebutuhan pelengkap mahal. Tidak dapat diragukan penduduk kota 
memiliki makanan  lebih dari kebutuhan mereka. Akibatnya, harga makanan sering 
murah. Kemudian, bila suatu kota telah makmur, padat penduduknya, penuh dengan 
kemewahan, disitu akan muncul kebutuhan yang besar akan barang-barang mewah, 
sehingga barang mewah akan semakin naik.30 Permintaan seseorang terhadap suatu 
barang ditentukan oleh banyak faktor di antaranya adalah : 
a. Harga barang itu sendiri dan harga barang substitusi, misalnya gula, dan 
kopi. Bila permintaan terhadap kopi meningkat, permintaan terhadap gula 
juga meningkat. 
b. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat. Perubahan 
pendapatan selalu menimbulkan perubahan terhadap permintaan terhadap 
berbagai jenis barang.  
c. Corak distribusi pendapatan dan cita rasa masyarakat. Perubahan cita rasa 
masyarakat akan mengubah permintaan terhadap suatu barang juga 
meningkat. 
                                                             
28Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 2002), h. 33.  
29S. Mohammad Ghazanfar And Abdul Azim Islahi,  Economic Thought Of Al-Ghazali (450-
505 A.H./1058-1111 A.D), Scientific Publising Centre, King Abdul Aziz University, Saudi Arabia, h. 
19.  
30Ibn Khaldun, Muqaddimah Ibn Khadun, terj. Ahmadie Thoha, (Jakarta, Pustaka Firdaus, 
2001), h. 421  
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d. Jumlah penduduk. Bertambah jumlah penduduk akan menambah 
permintaan berbagai barang. 
e. Ramalan mengenai keadaan masa yang akan datang.31 
Faktor yang sangat mentukan permintaan terhadap suatu barang adalah 
harga dari barang itu sendiri, pernyataan ini menerangkan hubungan antara 
permintaan terhadap suatu barang dengan harga barang. Bagaimana dengan faktor 
lain, seperti pendapatan, harga barang lain dan selera. Dalam hukum permintaan 
diasumsikan, bahwa permintaan terhadap barang dan jasa hanya dipengaruhi oleh 
harga barang dan jasa. Faktor-faktor lain di luar barang dianggap tetap atau cateris 
paribus.  
Jika hal ini berlaku, maka berlaku perbandingan terbalik antara harga dan 
permintaan. Jika harga suatu barang naik, permintaan terhadap barang tersebut akan 
mengalami penurunan. Sebaliknya jika harga terhadap suatu barang mengalami 
penurunan, permintaan terhadap barang disebut akan mengalami kenaikan. Dalam 
hukum permintaan dinyatakan, semakin tinggi harga suatu barang, semakin kecil 
permintaan terhadap suatu barang.32 Sebaliknya makin rendah harga suatu barang, 
maka makin banyak permintaan terhadap barang tersebut.33  
Menurut Ibn Taimiyah ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
permintaan terhadap suatu barang dan pengaruhnya terhadap harga yaitu : 
                                                             
31Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, edisi ke 3, (Jakarta, PT. RajaGrafindo 
Persada, 2002), h. 75  
32David C. Colander,  Micro Ekonomic, fifth edition, (New York: McGraw-Hill Companies, 
2004), h. 84  
33Roger LeRoy Miller, Ecinomics Today, ninth edition, (Texas, Institute for University 
Studies Arlington, 1997), h. 46. 
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1. Harga barang itu sendiri dan barang subtitusi. 
2. Keinginan penduduk terhadap jenis barang yang berbeda dan berubah-ubah.  
3. Perubahan juga tergantung pada jumlah konsumen 
4. Permintaan juga dipengaruhi oleh menguat atau melemahnya tingkat 
kebutuhan atas suatu barang 
5. Harga juga dipengaruhi oleh tujuan dari kontrak jual beli, jika pembayaran 
dilakukan secara tunai maka harga akan turun, namun jika jual beli 
dilakukan dengan pembayaran tangguh, maka harga akan naik.34 
6. Pendapatan rumah tangga dan pendapatan rata-rata masyarakat. 
Dalam masalah teori permintaan, Ibn Taimiyah (1263-1328) menyatakan, 
harga bisa naik karena penurunan jumlah barang yang tersedia disertai peningkatan 
permintaan. Harga akan turun bila terjadi kelebihan supply sementara permintaan 
menurun. Penurunan jumlah barang yang tersedia berarti jatuhnya supply, 
meningkatnya penduduk menyebabkan terjadinya permintaan, karena itu, bisa 
dikatakan sebagai naiknya permintaan. Naiknya harga karena jatuhnya supply 
ataupun naiknya permintaan. Menurut Ibn Taimiyah, dalam keadaan seperti ini 
mengindikasikan mekanisme pasar berjalan secara alami. 
2. Teori Penawaran 
Harga suatu barang selalu dipandang sebagai faktor yang sangat penting 
dalam menentukan penawaran barang tersebut. Oleh karena itu, teori penawaran 
(supply) selalu menfokuskan perhatiannya pada hubungan antara tingkat harga 
dengan jumlah barang yang ditawarkan. Permintaan adalah banyaknya jumlah 
                                                             
34Abdul Azhim Islahi, Economic Concept of Ibn Taimiyah. (London, The Islamic Foundation, 
1988),  h. 90-91.  
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barang yang diminta pada suatu pasar tertentu dengan tingkat harga tertentu, pada 
tingkat pendapatan tertentu, dan pada periode tertentu.35 
Ibn Khaldun berpendapat tentang penawaran, bila penduduk kota memiliki 
makanan berlebih dari yang mereka butuhkan akibatnya harga makan menjadi 
murah, tapi di kota kecil, bahan makanan sedikit, maka harga bahan makanan akan 
tinggi. Ketika barang-barang yang tersedia sedikit, harga harga akan naik. namun 
bila jarak antar kota dekat dan aman akan banyak barang yang diimpor sehingga 
ketersediaan barang akan melimpah sehingga harga akan turun. 
Sementara itu, menurut al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin, jika petani 
tidak mendapatkan pembeli, ia akan menjualnya pada harga yang lebih murah, dan 
harga dapat diturunkan dengan menambah jumlah barang di pasar.36 Berdasarkan 
pandangan ini dapat dibentuk kurva penawaran yang naik dari kini bawah ke kanan 
atas. 
Keinginan para penjual dalam menawarkan barangnya pada berbagai tingkat 
harga ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu : 
a. Harga barang itu sendiri dan harga barang lain/substitusi. 
b. Biaya produksi. 
c. Tingkat teknologi yang digunakan. 
d. Jumlah penjual. 
e. Kondisi alam. 
f. Ekspektasi. 
                                                             
35Iskandar Putong, Ekonomi Mikro dan Makro, (Jakarta, Ghalia Indonesia, 2002), h. 33.  
36Mohammad Ghazanfar And Abdul Azim Islahi, Economic Thought Of Al-Ghazali (450-505 
A.H/1058-1111 A.D), Scientific Publising Centre, King Abdul Aziz University, Saudi Arabia, h. 19.  
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Dalam kitab al-Kharaj, Abu Yusuf menjelaskan tidak ada batasan tertentu 
tentang murah dan mahal yang dapat dipastikan. Hal tersebut ada yang mengaturnya. 
Prinsipnya tidak bisa diketahui. Murah bukan karena melimpahnya makanan, 
demikian juga mahal tidak disebabkan oleh kelangkaan makanan. Murah dan mahal 
adalah ketentuan Allah. Terkadang makanan berlimpah tetapi tetap mahal, dan 
terkadang makanan sangat sedikit tapi murah.37 
Abu Yusuf membantah kesan umum dari hubungan negative antara 
penawaran dan tingkat harga. Dalam realita dilapangan memang benar bahwa tingkat 
harga tidak hanya bergantung pada penawaran semata, sebagaimana hal yang sama 
juga terjadi pada hukum permintaan. Kenyataan ini sering dilihat pada momen Hari 
Raya Idul Fitri. Walaupun harga pakaian, makanan dan sebagainya mahal, namun 
permintaan terhadap barang-barang tersebut tetap tinggi. 
Dari pernyataan diatas, Abu Yusuf mengindikasikan adanya variabel-
variabel lain yang juga turut mempengaruhi harga, misalnya jumlah uang yang 
beredar di negara itu, penimbunan dan penahanan suatu barang, atau lainnya. 
Jelasnya, peningkatan atau penurunan harga tidak berkaitan dengan penurunan dan 
peningkatan produksi. Bisa jadi hal itu terjadi karena adanya distorsi pada distribusi 
yang sengaja untuk merusak daya beli masyarakat pada kondisi pasar normal dan 
terbuka. 
                                                             




Pembahasan teori penawaran Islam tidak terlepas dari kaidah dan ketentuan 
yang digaris Allah kepada manusia dalam mengelolah alam, melakukan kegiatan 
produksi. Manusia dalam melakukan pengolahan alam harus senantiasa menjaga 
kesinambungan kehidupan di sekitarnya, tidak dibenarkan melakukan kerusakan 
lingkungan. Kegiatan produksi juga dibenarkan terhadap barang-barang yang 














F. Kerangka Konseptual 
Sebagai landasan atau pedoman berfikir dalam melakukan penelitian ini 
diperlukan adanya penentuan sudut mana dari masalah yang dianggap penting untuk 








Dari gambar kerangka konseptual diatas, di jelaskan bahwa tindakan atau 
transaksi jual beli adalah salah satu kegiatan ekonomi yang sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan. Dalam penetapan harga, setiap 
pedagang bebas menentukan harga yang diinginkannya untuk mendapatkan 
keuntungan lebih dengan ketentuan-ketentuan tertentu. Seperti, seorang pedagang 
muslim harus berperilaku terbuka terhadap spesifikasi kualitas barang yang 
diperdagangkannya, sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Hal ini harus 
mendorong semua pedagang muslim untuk bersikap adil dan jujur dalam melakukan 
transaksi jual-beli terhadap barang yang diperdagangkan sesuai dengan prinsip Islam. 
Jual Beli 
Perilaku Pedagang 










A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Untuk memperoleh data dan penjelasan mengenai segala sesuatu yang 
berhubungan dengan pokok permasalahan, diperlukan suatu pedoman penelitian 
yang disebut metodologi penelitian. Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, 
mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai laporan.1 Jadi metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mndapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.2 Dengan demikian metodologi dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a) Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan 
atau gejala lainnya. Metode deskriptif ini dimaksudkan untuk memperoleh 
gambaran yang baik, jelas dan dapat memberikan data seteliti mungkin 
tentang obyek yang diteliti. Dalam hal ini untuk mendeskripsikan 
mengenai mekanisme penetapan harga jual beli barang yang dilakukan 
pedagang muslim di kota Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
b) Penelitian ini juga merupakan penelitian fieldresearch (penelitian 
lapangan) yaitu suatu penelitian yang meneliti obyek di lapangan untuk 
                                                             
1Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 1 
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Cet: 20; Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 2. 
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mendapatkan data dan gambaran yang jelas dan konkrit tentang hal-hal 
yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.3 Peneliti terjun 
langsung ke lapangan guna mengadakan penelitian pada objek yang 
dibahas yaitu mengenai  mekanisme penetapan harga jual beli barang 
yang dilakukan pedagang muslim di kota Benteng Kabupaten Kepulauan 
Selayar. selain itu penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, karena 
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan fakta secara 
menyeluruh melalui pengumpulan data di lapangan dan memanfaatkan 
diri peneliti sebagai instrument kunci. 
2. Lokasi Penelitian 
Proses aplikasi kajian ini diawali dengan menentukan serta menetapkan lokasi 
penelitian. Menurut S. Nasution bahwa tiga unsur yang perlu diperhatikan dalam 
penelitian antara lain adalah: menetapkan lokasi, tempat, pelaku, dan aktifitas 
kegiatan.4 Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian yang akan dilaksanakan 
ini berlokasi tepatnya di Kota Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Normatif dan Sosiologis. Normatif 
adalah suatu Pendekatan hukum yang digunakan untuk mengkaji data dengan 
menggunakan kaidah hukum Islam yang sesuai dengan Al-Quran dan Hadis Nabi 
                                                             
3Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), h. 18. 
4S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Cet. I; Bandung: Tarsito, 1996), h. 43. 
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maupun pendapat para ulama. Sedangkan sosiologis peneliti melakukan interaksi 
lingkungan terhadap individu, kelompok atau masyarakat. 
C. Sumber Data  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, adapun sumber sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer 
dan sumber data sekunder. 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari studi lapangan.5 yaitu 
dengan mengadakan penelitian di kota Benteng, sumber data primer adalah 
Pedagang-pedagang muslim di kota Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi pustaka yang bertujuan 
memperoleh landasan teori yang bersumber dari buku literatur,6 data ini 
merupakan data pendukung. Oleh karena itu, data sekunder ini meliputi data 
yang diambil dari al-Qur’an, Hadis, buku-buku fiqih muamalah, buku-buku 
yang mengkaji tentang praktek perdagangan atau lainnya yang mempunyai 
kaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada Penelitian Lapangan, yaitu suatu metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan langsung ke lapangan atau lokasi 
                                                             
5Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Cet.II;Jakarta: 
Rajawali pers,2004), h. 30. 
6Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, h. 30. 
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penelitian untuk mencatat hal-hal yang diperlukan dalam pembahasan peneltian ini. 
Adapun teknik atau cara yang digunakan adalah: 
1. Observasi  
Observasi merupakan kegiatan manusia dengan mengguanakan pancaindara 
mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya seperti telinga, 
penciuman, mulut dan kulit.7 Observasi yang dilakukan penulis pada awal penelitian 
yaitu pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap fenomena 
yang akan diteliti terutama yang berkaitan dengan perilaku pedagang muslim dalam 
hal menetapkan harga barang di kota Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cata tanyajawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan 
atau orang yang diwawancarai.8Penulis dalam penelitian ini, mengadakan wawancara 
atau interview kepada pemilik toko maupun karyawan toko, dalam penelitian ini 
penulis lebih condong menggunakan wawancara mendalam (depthinterview) yang 
merupakan prosedur yang dirancang untuk membangkitkan pertanyaan-pertanyaan 
secara bebas yang dikemukakan secara terus terang.9Wawancara dilakukan dengan 
                                                             
7Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, Ed.II (Cet.V; Jakarta: Kencana, 2011), h. 118. 
8Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, h. 111. 
9Sudarwan Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Cet.I; Bandung: Pustaka Setia,2002),h. 132. 
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terencana dan terarah guna mencapai data yang lebih mendalam sehingga lebih 
mudah menganalisis dan mengembangkan data dari hasil wawancara. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dengan cara 
melihat dokumen secara tertulis yang ada kaitannya dengan objek yang diteliti. 
Metode dokumntasi dimaksudkan dalam hal ini adalah pengumpulan data yang 
didapatkan dari pedagang-pedagang muslim setempat ataupun yang terkait yang 
dapat membantu dalam pengambilan data berupa dokumen-dokumen penting yang 
terkait dengan penetapan harga jual beli barang di kota Benteng. 
E. Instrument Penelitian 
Untuk mengukur fenomena dan gejala  sosial yang terjadi maka diperlukan 
adanya instrument penelitian untuk dapat mengukurnya. Untuk mengeksplorasi data 
yang bersifat natural di lapangan maka peneliti sendiri menjadi instrumen inti dalam 
penelitian ini. 
a. Pedoman wawancara yang disiapkan sebelumnya berupa pertanyaan- 
pertanyaan dengan alternatife jawaban yang disertakan di dalamnya. 
b. Data dokumentasi yang berupa data-data penting dari lokasi peneliti dan foto-
foto profil yang diambil oleh peneliti dengan menggunakan camera ponsel. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.10 
Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. 
Adapun tekniknya yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction), adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting untuk menyederhanakan data yang 
diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan 
terkait perilaku pedagang muslim dalam menetapkan harga barang di kota 
Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Penyajian data (data display), maksudnya menyajikan data yang sudah 
direduksi dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data 
maka akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, sehingga dapat 
merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion), merupakan perumusan kesimpulan 
setelah melakukan reduksi dan penyajian data untuk menjawab rumusan 
masalah. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
 Untuk menguji kredibilitas data penelitian, peneliti menggunakan teknik 
Triangulasi. Teknik triangulasi data adalah menyaring data dengan berbagai metode 
dan cara dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan 
                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 244. 
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lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang 
jenuh yaitu keterangan yang didapat dari sumber-sumber data telah sama maka data 
yang ditetapkan lebih kredibel. 
Dalam teknik pengumpulan data triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 
data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji 
kreadibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber 
data.11 
Sugiyono membedakan empat macam triangulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan sumber, artinya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh 
langkah sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data wawancara 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi 
3. Membadingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
apa yang dikatakan sepanjang waktu 
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2013, h. 241  
46 
 
Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian itu  





A. Gambaran Umum Kota Benteng 
Melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi lingkungan yang akan diteliti 
merupakan hal yang sangat penting yang harus diketahui. Adapun lokasi penelitian 
yang diambil oleh peneliti adalah Pedagang Muslim yang ada Di Kota Benteng yang 
berada di Kabupaten Kepulauaan Selayar. Sehubung dengan penelitian ini, maka 
yang perlu diketahui adalah kondisi geografis, demografis, keadaan sosial ekonomi 
setempat. 
1. Keadaan Geografis dan Iklim 
a. Letak kecamatan 
Lokasi yang digunakan dalam  penelitian adalah sekitar pedagang muslim di 
kota Benteng yang berada di Kabupaten Kepulauaan Selayar. Kecamatan Benteng 
terletak ditengah-tengah daratan pulau selayar sekaligus berkedudukan sebagai ibu 
Kota Kabupaten Kepulauan Selayar. Kondisi tofografi Kecamatan Beneteng 
sebgaian besar datar dan sebagian lainnya terdiri dari perbukitan khususnya untuk 
wilayah bagian Timur Kota Benteng. Adapun batas-batas wilayah kecamatan 
Benteng adalah sebagai berikut: sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 
Bontoharu; sebelah Utara Kecamatan Bontomanai; sebelah Barat berbatasan dengan 




Luas wilayah Kecamatan Benteng tercatat 7,12 km2 atau 712 Ha, secara 
administrative dibagi menjadi 3 (tiga) kelurahan dan 18 (Delapan Belas) lingkungan. 
Kelurahan yaitu Kelurahan Benteng Utara, Kelurahan Benteng dan Kelurahan 
Benteng Selatan. 
Berdasarkan pencatatan stasiun meteorologi Benteng, secara rata-rata jumlah 











 Sumber : Kantor Kecamatan Benteng, 2016 
Kecamatan Benteng dari 3 Kelurahan dimana ibukota kecamatan adalah 
Kelurahan Benteng Selatan dengan luas 6,98 km2 dan memiliki jarak 1 km ke 
ibukota Kabupaten Kepulauan Selayar. Dari 3 kelurahan yang ada, kelurahan 
Benteng Utara memiliki wilayah terluas dengan luas wilayah 11,34 km2, sedangkan 
kelurahan terkecil adalah Kelurahan Benteng dengan luas wilayah 6,31 km2. 
 
    Kecamatan Benteng secara Geografis terletak antara : 
    5* 42’  -7* 35’ Lintang Selatan 
    120* 15’ -122* 30’ Bujur Timur 
    Batas wilayah Kecamatan Benteng 
-Sebelah Timur : Kecamatan Bontomanai 
-Sebelah Utara : Kecamatan Bontomatene 
-Sebelah Barat  : Kecamatan Bontoharu dan Laut Flores 




Jarak dari Kelurahan ke Kota 
Jarak dari kelurahan ke 
ibukota kecamatan 
1 km 
Lama jarak tempuh ke ibu 
kota kecamatan dengan 
kendaraan bermotor 
5 menit 
Jarak dari kelurahan ke 
ibukota kabupaten/kota 
1 km 
              Sumber : Kantor Kecamatan Benteng, 2016 
b. Batas Kecamatan 
Kecamatan Benteng berbatasan dengan desa/kelurahan lainnya yang masih 
dalam satu kecamatan. Adapun batas Kelurahan Benteng , yaitu : 
Tabel 4.3 
Batas Kelurahan dan Desa 
Batas Kelurahan/Desa 
Sebelah Utara Benteng utara 
Sebelah Timur Desa Tabang 
Sebelah Selatan Benteng Selatan 
Sebelah barat Desa gusung 
              Sumber : Kantor Kelurahan Benteng, 2016 
c. Luas Kecamatan 
Kecamatan Benteng memiliki luas sekitar 24,63 km, yang terbagi menjadi 
beberapa bagian, yaitu : 
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Perumahan yang ada di Kecamatan Benteng dihuni oleh 5.796  rumah tangga 
dimana rumah tangga terbanyak berada di kelurahan Benteng dengan jumlah 2.391 
rumah tangga. Selain itu, di Kecamatan Benteng memiliki kepadatan penduduk 
tersebesar yang berarti bahwa setiap 1 kilometer persegi terdapat 869 penduduk. 
Sarana penerangan di Kecamatan Benteng berasal dari PLN dengan rincian jumlah 
5.879 pelanggan menggunakan listrik PLN, baik rumah tangga maupun fasilitas 
kantor/umum lainnya. 
Sektor perumahan di Kecamatan Benteng didukung dengan sarana 
peribadatan dimana terdapat 36 masjid dan 15 mushola. Untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. 
Kecamatan Benteng pada tahun 2016 dipimpin oleh camat bernama 
Abdurrahman, M.Si. Dalam Kecamatan Benteng terdapat 18 lingkungan dan 
memiliki total 99 RT. Sedangkan jumlah pegawai di lingkungan Kecamatan Benteng 
berjumlah 159 orang dengan pegawai terbanyak berasal dari kantor Puskesmas 
Benteng. Untuk mendukung tatanan pemerintahan Kecamatan Benteng didirikanlah 
Kelembagaan Desa yang terdiri atas LPM, Pemuda, P2PA dan Lainnya dengan 
jumlah keseluruhan adalah 12 unit.1 
2. Kondisi Demografis 
a. Penduduk Dan Ketenagakerjaan  
Penduduk di Kecamatan Benteng pada tahun 2015 berjumlah 24.414 dengan 
jumlah rumah tangga sebanyak 5.796. Jika melihat dari pembagian penduduk 
                                                             
1Kantor Kecamatan Benteng 2016 
 Kantor Badan Pusat Statistik Selayar 2016 
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berdasarkan kelompok umur maka didapatkan jumlah penduduk terbanyak berada 
pada sebaran umur 0 – 4 tahun. Berdasarkan pertumbuhan penduduk, secara 
keseluruhan penduduk di Kecamatan Benteng memiliki pertumbuhan penduduk 
sebesar 2,53% dengan pertumbuhan penduduk terbesar terjadi di kelurahan Benteng 
Selatan. Selain itu, berdasarkan rasio di Kecamatan Benteng didapatkan rasio sebesar 
0,92, berarti bahwa dari 100 jiwa penduduk berjenis kelamin perempuan terdapat 92 
jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki. 
Untuk lebih jelasnya di paparkan dalam tabel berikut: 
Table 4.4  
Jumlah Penduduk Kecamatan Benteng Menurut Jenis Kelamin 




Usia kerja  8.063 9.183 
Bukan usia kerja 3.663 3.505 
Usia produktif 7.324  8.152 
Usia bukan produktif 4.402 4.538 
Dependency ratio                      57.75 
  Sumber : Kantor Kecamatan Benteng, 2016 
Menurut Konsep yang digunakan Badan Pusat Statistik, Penduduk Usia Kerja 
adalah penduduk berumur 15 tahun keatas. Dengan menggunakan konsep ini 
didapatkan penduduk usia kerja adalah 17.246 orang dengan rincian 8.063 laki-laki 
dan 9.183 perempuan, sedangkan penduduk bukan usia kerja berjumlah 7.168 orang 
dengan rincian 3.663 laki-laki dan 3.505 perempuan.Sedangkan untuk usia produktif, 
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Badan Pusat Statistik menggunakan konsep usia penduduk yang berumur 15 - 64 
tahun, sedangkan penduduk usia non-produktif berusia 0-14 dan 65 tahun keatas. 
Pada tahun 2015, jumlah usia produktif di Kecamatan Benteng berjumlah 15.476 
orang ( 7.324 laki-laki dan 8.152 perempuan ), sedangkan untuk usia nonproduktif 
didapatkan 4.402 laki-laki dan 4.538 perempuan. Sehingga dari hal ini bisa 
didapatkan angka Beban Ketergantungan (Dependency Ratio) yaitu 57,75 yang 
bermakna bahwa setiap 100 orang penduduk usia produktif menanggung 58 orang 
penduduk usia non-produktif.2 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian masyarakat Kecamatan Benteng secara keseluruhan 
bermata pencahaian beragam, tetapi yang lebih dominan adalah sebagai petani dan 
nelayan. Adapun yang lain bermata pencaharian sebagai pedagang, PNS/TNI/Polri, 
pengusaha kecil dan menengah. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam table berikut : 
Tabel 4.5  
Mata Pencaharian Penduduk Kecamatan  Benteng 




PNS 1.878 2.386 
Pedagang Dan pengusaha 172  200 
Usaha Lainya 10 16 
Jumlah 2.060 2.602 
   Sumber: Kantor Kecamatan Benteng, 2016 
                                                             
2Kantor Kecamatan Benteng 2016 
 Kantor Badan Pusat Statisti Selayar 2016  
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa masyarakat Kecamatan 
Benteng mayoritas bermata pencaharian PNS dan pedagang. 
c. Tingkat Pendidikan 
Sebagian masyarakat Kecamatan Benteng belum menyadari pentingnya 
pendidikan tapi sebagian besar masyarakat yang sudah memahami pentingnya 
pendidikan dengan mulai menyekolahkan anaknya hingga ke jenjang perguruan 
tinggi. Namun sebagian kecil  masih ada masyarakat tidak menyekolahkan anaknya 
sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena kurangnya dana dan 
pengetahuan orang tua terhadap pendidikan. Banyak orang tua yang hanya 
menyekolahkan anaknya hanya sampai ke jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menegah Pertama Dan Sekolah Menengah Atas. Berikut ini tabel jumlah penduduk 
menurut tingkat pendidikan. 
Tabel 4.6 




Tamat TK/ Sederajat 913 
Tamat SD/ Sederajat 2.617 
Tamat SMP/ Sederajat 1.569 
Tamat SMA/ Sederajat 2.934 
Jumlah 8.033 
            Sumber : Kantor Kecamatan Dan Badan Pusat Statistik Selaya, 2016 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa masyarakat dengan tingkat 
pendidikan yang sedang sekolah memiliki jumlah yang paling banyak. Hal ini 
membuktikan bahwa dimasa sekarang sudah banyak orang tua yang menyskolahkan 




Penduduk Kecamatan Benteng menganut agama diantaranya : Agama Islam, 
Kristen Katolik, Kristen Protestan, Hindu Dan Budha. 
3. Kondisi Sosial Ekonomi 
a. Perumahan Dan Tempat Ibadah  
Masyarakat kecamatan Benteng sebagian besar saat ini sudah memiliki 
tempat tinggal yang memadai dan permanen, meskipun masih ada masyarakat yang 
belum memiliki tempat tinggal yang belum memadai karena faktor ekonomi yang 
tidak memungkinkan untuk memperbaiki rumah atau tempat tinggalnya. Dengan 
demikian rumah-rumah masyarakat kecamatan benteng sebagian besar sudah 
memadai dan permanen, hanya sebagian kecil saja yang memiliki rumah semi 
permanen. 
Masyarakat kecamatan, sebagian besar memiliki ternak yakni kambing, bebek 
dan ayam.3 Namun jarak antara rumah dan kandang ternak ada yang saling berjauhan 
ada pula yang berdekatan dan bahkan dikandangkan di kolom rumahnya. 
b. Kesehatan Masyarakat 
Masyarakat kecamatan benteng sudah mulai sadar akan pentingnya kesehatan 
sehingga masyarakat tidak kesulitan ketika ingin memeriksakan kesehatannya. 
Apabila masyarakat ingin memeriksakan kesehatannya mereka lansung berobat ke 
rumah sakit.  
                                                             
3Kantor kecamatan benteng, 2016. 
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Fasilitas kesehatan merupakan kebutuhan yang penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Jumlah fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Benteng 
berjumlah 37 buah dengan rincian 1 Puskesmas, 21 Posyandu, 1 Laboratorium 
Kesehatan dan 12 tempat praktek dokter, dan 3 tempat praktek bidan. Dari kondisi 
yang ada saat ini, Kecamatan Benteng memiliki total 31 tenaga  kesehatan dengan 
jumlah tenaga kesehatan terbanyak adalah keperawatan dengan jumlah 17 orang. 
Selain itu di Kecamatan Benteng juga  tersedia dokter umum sebanyak 3 orang dan 
dokter gigi sebanyak 1 orang. 
B. Gambaran Umum Pedagang di Kota Benteng 
Pedagang di Kota Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki jumlah 
toko yang tidak sedikit jumlahnya, yakni sekitar 121 toko.4 Akan tetapi 121 toko 
tersebut sudah tergabung dari berbagai macam kepercayaan, yaitu agama Islam dan 
Kristen. Pedagang di Kota Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar dari 121 toko 
yang ada terbagi atas 2 (dua) bagian lagi, yaitu ada yang terdaftar di pemerintahan 
yang secara riil memiliki izin berdagang resmi dan ada pula yang tidak terdaftar di 
pemerintahan, baik di kantor camat, (BPS), kantor penanaman modal dan kantor 
dinas perindag. 
Pedagang yang beragama Islam di Kota Benteng, sekaligus yang terdaftar dan 
memiliki izin resmi dari pemerintahan Kota Benteng ini terbagi lagi atas 3 bagian, 
yaitu ada pedagang besar, menengah dan pedagang kecil. 
 
                                                             




Jumlah Pedagang Muslim yang ada di Kota Benteng Menurut Jenis Barang 
Jenis dagangan Jumlah Pedagang 
(Orang) 
Besar  4  
Menengah  11 
Kecil  18 
Jumlah 33 
  Sumber : Kantor Penanaman Modal. 
Data pengamatan peneliti di atas, jumlah pedagang besar lebih sedikit 
dibandingkan dengan pedagang menengah dan kecil, jumlah keseluruhan pedagang 
di atas adalah 33 pedagang, yang dimana keseluruhan pedagang ini sudah memiliki 
izin dan secara riil terdaftar di pemerintahan Kota Benteng. Adapun penjelasan 
pembagian antara ketiga jenis pedagang tersebut yaitu: 
1. Pedagang Besar adalah pedagang yang kegiatannya membeli barang dalam jumlah 
yang besar dan menjualnya kembali dengan jumlah yang besar. 
2. Pedagang Menengah adalah pedagang yang membeli barang dagangan dalam 
jumlah besar dan menjualnya kembali kepada para pedagang kecil dalam jumlah 
sedang atau kecil. 
3. Pedagang Kecil adalah pedagang yang membeli barang dagangan dalam jumlah 
sedang dan menjualnya kembali kepada konsumen akhir.5 
Adapun sarana perdagangan yang ada di wilayah Kepulauan Selayar tepatnya 
di Kota Benteng antara lain ialah:  
                                                             
5BPS Kabupaten Kepulauan Selayar 2016, h.226  
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a. Pasar adalah tempat bertemunya pembeli dan penjual untuk 
melakukan transaksi jual beli barang atau jasa. 
b. Toko adalah tempat tertutup yang di dalamnya terjadi kegiatan 
perdagangan dengan jenis benda atau barang yang khusus. 
c. Kios adalah toko kecil yang fungsinya sama dengan toko, namun 
memiliki ukuran yang lebih kecil. 
d. Warung adalah usaha kecil milik keluarga yang berbentuk kedai, kios, 
toko kecil, atau restoran sederhana. 
Dari data diatas maupun pengamatan lapangan yang dilakukan oleh peneliti 
serta penjelasan sarana perdagangan yang dilakukan pedagang muslim di Kota 
Benteng, sangatlah rentang dengan yang namanya persaingan. Dan dari fakta yang 
ada pedagang muslim di Kota Benteng cukup bersaing dalam memperebutkan 
pelanggan dengan tujuan mendapatkan keuntungan setiap harinya. 
C. Analisis Perilaku Pedagang Muslim Dalam Menetapkan Harga Barang Di 
Kota Benteng Berdasarkan Tinjauan Islam 
1. Praktek pedagang muslim dalam penetapan harga barang. 
Islam sebagai agama (Rahmatan lil Alamin) yang sempurna memberikan 
pedoman hidup kepada seluruh umat manusia terutama pemeluk agama Islam dalam 
mencakup berbagai aspek yaitu, aspek aqidah, akhlak, dan kehidupan bermasyarakat. 
Manusia sebagai makhluk sosial disadari ataupun tidak disadari, dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya selalu berhubungan dengan orang lain. 
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Mekanisme jual beli adalah tata cara atau dasar bagi para pedagang untuk 
menjual barang dagangannya kepada konsumen atau pembeli. Setiap pedagang 
mempunyai cara tersendiri dalam berdagang untuk memperoleh keuntungan, namun 
tetap harus memperhatikan etika dan prinsip-prinsip jual beli dalam Islam. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis terhadap penetapan harga barang 
yang dilakukan oleh pedagang muslim di Kota Benteng. Para pedagang dalam 
menetapkan harga barang dagangannya kurang lebih hampir sama dengan pedagang 
yang lain, rata-rata para pedagang mengambil keuntungan dari penjualan barang 
sekitar 10%_25% sampai 30% dari harga barang. Hal ini disebabkan karena jarak 
yang sangat jauh dan biaya angkutan/tranportasi yang tidak menentu.  
Barang yang diperjual belikan oleh pedagang di Kota Benteng rata-rata 
adalah barang campuran, seperti pakaian jadi, sepatu, sendal, tas, seragam sekolah 
dan kerudung. Yang dimana barang para pedagang tersebut terdapat kualitas 
campuran, ada barang yang asli (ori) dan (kw).  
Adapun kriteria barang original ialah, suatu produk barang resmi dari pihak 
pembuatnya, yang dimana barang tersebut murni di produksi, di seleksi, di 
standarisasi oleh produsen sendiri sehingga barang benar-benar terjaga, tahan lama 
dan nyaman digunakan, harganya relatif mahal tetapi tidak mengecewakan 
konsumen. Sedangkan barang kualitas rendah (kw)  menggunakan merek atau brand 
terkenal serta memiliki bentuk semirip mungkin dengan produk original akan tetapi 
kualitasnya sangat rendah, warna mudah luntur serta sangat mudah rusak. 
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Cara berdagang yang dilakukan pedagang muslim di Kota Benteng sudah 
terbilang cukup baik, karena secara umum kebanyakan dari pedagang muslim yang 
ada di kota benteng sudah menerapkan usahanya dengan baik dan paham terhadap 
nilai-nilai etika dan sistem jual beli dalam Islam dalam hal penetapan harga.  
Adapun gambaran mekanisme alur barang yang diperoleh oleh pedagang 
muslim, yang dimana pada tahap ini ada penetapan harga yang dilakukan oleh 
pedagang muslim di Kota Benteng sebelum sampai kepada konsumen berdasarkan 
kualitas barang yang disediakan: 
Gambar. 4.1 











Gambaran skema di atas dapat jelaskan bahwa, barang yang diperoleh para 
pedagang muslim di dapatkan dari dua kota besar, yakni Bandung dan Makassar 
dengan biaya modal yang berbeda-beda tiap kota tersebut. Yang dimana barang yang 
Barang asli (Ori) 













dibeli para pedagang ini terdapat dua macam kualitas, yaitu barang dengan kualitas 
terbaik maupun kualitas yang sedang atau disebut barang kw. Kemudian barang dari 
Bandung dan Makassar akan dikirim ke pulau selayar dengan transportasi bus dan 
kapal asdp.  
Setelah sampai di kota benteng, para pedagang muslim akan memilah barang 
dagangannya dengan kualitas terbaik maupun tidak. Adapun penetapan harga yang 
ditetapkan pedagang terhadap barang kualitas terbaik maupun kualitas rendah, 
tergantung dari modal yang dikeluarkan ditambah dengan biaya transportasi, hasil 
wawancara dengan pedagang, yang dimana hanya menyebutkan sekitar 25% 
keuntungan dari pembeli, karena tidak semua informan terbuka kisaran satuan harga 
yang ditetapkan terhadap barang kualitas terbaik maupun yang bukan. 
 Adapun hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan pedagang 
muslim di area pertokoan Kota Benteng diantaranya yaitu : 
Hasil wawancara terhadap pedagang, yang bernama Hajja Masdawati, usia 47 
tahun, yang telah membuka usahanya selama 25 tahun lamanya, meyatakan bahwa : 
“Alhamdulillah hubungan saya dengan pedagang lainnya cukup baik-baik 
saja, saya sangat paham sistem jual beli dalam Islam, intinya jujur dan tidak 
riba, kualitas barang saya campuran ada Asli dan Kw, saya mengambil 
keuntungan 20% dari harga barang apalagi biaya transportasi sekarang 
kadang tidak menentu, saya terbuka terhadap spesifikasi barang dan 
menjelaskan kalau ada cacatnya, tapi kadang juga saya rugi karena menjual 
barang kualitas terbaik sesuai dengan kemampuan pembeli, karena dalam 
Islam itu kita diajarkan tolong-menolong antara sesama umat, saya selalu 
membayar zakat usaha 2,5%”6 
                                                             
6Hasil wawancara dengan Hajja Masdawati, 47 tahun, selayar, tanggal 23 juni 2017, di Kota Benteng . 
61 
 
Hal demikian, yang juga peneliti temukan, ada informan yang juga paham 
mengenai bagaimana penetapan harga terhadap transaksi jual beli dalam Islam. Haji 
Zainuddin yang sudah membuka usahanya selama 30 tahun, mengungkapkan bahwa 
dalam penetapan harga tidak boleh menzalimi pembeli dengan mengambil keuntungan 
yang berlebihan terhadap barang yang ingin di jual.7 
Selain peneliti mewawancarai seorang pedagang, peneliti juga mewawancarai 
salah satu pembeli di kota Benteng, pembeli mengungkapkan bahwa: 
“saya pernah singgah di toko untuk membeli baju, Alhamdulillah pelayanan 
yang diberikan oleh pemilik toko cukup memuaskan saya, baik dari sambutan 
senyuman dan tata kramahnya, saya sangat puas dengan pelayanannya, mulai dari 
penjelasan barangnya, kualitas baju dan kainnya saya sangat puas, Alhamdulillah saya 
tidak pernah dirugikan oleh pedagangnya karena apa yang menjadi hak dan kewajiban 
saya semuanya terpenuhi”.8 
Penetapan harga menurut para Ulama Fiqh. Ibnu Qudhamah al Maqdisi, salah 
seorang pemikir terkenal dari mazhab hambali berpendapat, imam (pemerintah) tidak 
memiliki wewenang untuk menetapkan harga bagi penduduk, penduduk boleh menjual 
barang mereka dengan harga berapa pun yang mereka sukai. 
Sedangkan dalam ajaran Islam, mematok harga untuk memperoleh 
keuntungan banyak tidaklah masalah, karena dalam Islam tidak ada batasan untuk 
memperoleh keuntungan, karena sebagian itu adalah rezeki dari Allah SWT.  
Dan sebaik-baik pedagang muslim yang menjalankan usahanya dengan baik 
dan benar adalah orang-orang yang sadar dan tidak menganiaya dirinya sendiri 
                                                             
7Hasil wawancara dengan Haji Zainuddin, 56 tahun, selayar 23 juni 2017 di Kota Benteng. 
8Hasil wawancara pembeli, Arif usia 26 tahun, 23 juni 2017 di Kota Benteng.  
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karena mereka mengetahui, bahwa azab atau balasan yang diperoleh dari Allah SWT 
tidak lain karena perbuatannya sendiri, seperti pada al-Qur’an Surah Ali Imran : 182 
                        
Terjemahnya: (azab) yang demikian itu adalah disebabkan perbuatan 
tanganmu sendiri, dan bahwasanya Allah sekali-kali tidak 
Menganiaya hamba-hamba-Nya. 
Dari teori dan pendapat ahli diatas, serta dikaitkan dengan hasil wawancara 
bahwa, pedagang muslim dapat menentukan harga barang dagangannya sendiri, serta 
pedagang muslim bebas mengambil keuntungan dari barang yang diperjual 
belikannya. Akan tetapi ada cara-cara yang harus di perhatikan tiap pedagang 
muslim dalam memperoleh keuntungan dari penetapan harga yang ditetapkannya, 
yaitu dengan cara memperolehnya harus berperilaku jujur, terbuka atas barang yang 
diperjual belikan, tidak ada cacat, kalaupun terdapat cacat pada barang hendaklah 
pedagang berlaku jujur demi menjaga kepercayaan antar sesama dalam 
mengutamakan kemaslahatan dunia dan akhirat, mengutamakan unsur tolong-
menolong dalam pemenuhan kebutuhan hidup antar sesama. Dari hasil wawancara 
mengungkapkan bahwa pembeli sangat puas dengan cara berdagang yang dilakukan 
pedagang di kota benteng. Bahkan pedagang muslim di kota Benteng terkadang rela 
rugi terhadap barang dagangannya, karena pedagang tersebut menjual barang 
dagangannya sesuai dengan daya kemampuan pembeli dari hasil tawar-menawar 




2. Pemahaman pedagang muslim terhadap etika jual beli dalam Islam 
Akan tetapi, secara umum baiknya mekanisme berdagang pedagang muslim di 
Kota Benteng, tidak dapat diikuti oleh sebagian pedagang muslim lainnya dalam 
memperoleh suatu keuntungan. Ironisnya, secara umum pedagang muslim lainnya 
mampu memahami secara teori jual-beli dalam Islam tetapi tidak diikuti dengan 
praktek dilapangan. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum pedagang muslim 
masih kurang pemahaman terhadap etika yang dimana menjadi poin penting yang 
harus diperhatikan terhadap jual-beli dalam Islam.   
Perdagangan Islam, menjelaskan berbagai etika yang harus dilakukan oleh para 
pedagang muslim dalam melakukan jual beli. Dan diharapkan dengan menggunakan 
dan mematuhi etika perdagangan Islam tersebut, suatu usaha perdagangan seorang 
muslim akan maju dan berkembang pesat lantaran mendapatkan berkah Allah SWT di 
dunia dan akhirat. 
Menurut Sidi Gazalba, etika adalah suatu teori yang berhubungan dengan 
tentang tingkah laku perbuatuan manusia dipandang dari segi baik buruk, sejauh yang 
dapat ditentukan oleh akal. 
Teori dan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa etika merupakan suatu 
tolak ukur atau norma yang dapat dinilai baik buruknya moralitas atau tindakan 
seseorang terhadap perbuatan yang dilakukannya, dan apabila etika tersebut di 
implementasikan terhadap bidang perdagangan, maka suatu usaha yang dijalani 
pedagang tersebut akan selalu mendapatkan kepercayaan yang lebih dari pelanggan 
atau konsumennya, serta usahanya akan selalu di berkahi oleh Allah SWT. 
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Adapun etika perdagangan dalam Islam tersebut antara lain: 
a. Sopan santun 
b. Berlaku jujur 
c. Tidak suka menimbun 
d. Sadar mengeluarkan zakat harta 
e. Sadar sepenuhnya bahwa menjadi pelaku ekonomi sebagai pedagang atau 
penjual adalah mulia 
f. Menepati janji 
g. Tidak melupakan akhirat 
Pemahaman etika perdagangan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pelaku 
pedagang dilarang dalam Islam untuk melakukan cara-cara kotor yang dapat merugikan 
pembeli atau bahkan menzalimi pelanggangnya sendiri, sebaliknya pedagang harus 
berlaku adil dan terbuka terhadap kelebihan dan kekurangan barang dagangannya 
dalam mencari keuntungan, serta seorang pedagang tidak boleh mematok harga yang 
relatif mahal terhadap barang dagangannya kepada pembeli, karena dalam ajaran Islam 
tidak dianjurkan menjual barang dengan keuntungan yang berlebih-lebihan. 
Yang menjadi masalah adalah, secara umum masih ada sebagian pedagang 
muslim di Kota Benteng tidak bersikap terbuka terhadap kualitas barang yang 
dipedagangkannya. Pada dasarnya, pedagang memahami etika serta sistem jual beli 
dalam Islam dalam hal penetapan harga, akan tetapi masih ada sebagian pedagang 
yang terkadang tidak menjelaskan spesifikasi barang dagangannya kepada pembeli 
dengan alasan walaupun untung sedikit yang penting barang dagangannya laku 
dibeli.  
Adapun hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan pedagang 
muslim di area pertokoan Kota Benteng diantaranya yaitu : 
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Hasil wawancara terhadap pedagang toko, yang bernama Nur Fatma, usia 33 
tahun, yang telah membuka usahanya selama 10 tahun lamanya, meyatakan bahwa : 
“Hubungan saya dengan pedagang lainnya cukup baik-baik saja, saya paham 
tentang sistem jual beli dalam Islam, intinya jujur, kualitas barang saya ada 
campuran Asli dan Kw, saya mengambil keuntungan 30% dari harga 
barang, terkadang saya terbuka terhadap spesifikasi barang dan kadang juga 
tidak, tapi saya tetap membayar zakat usaha 2,5%”9 
Hasil wawancara pedagang lain bernama Ibu Jumriati, usia 50 tahun, yang 
telah merintis usaha dagangannya selama 5 tahun lamanya menyatakan bahwa : 
”Hubungan saya dengan pedagang lainnya baik, saya kurang paham terhadap 
jual beli dalam Islam tapi kalo etika saya paham, kualitas barang saya 
campuran ada  Asli dan Kw, kadang terpaksa tidak terbuka terhadap kualitas 
barang karena desakan tertentu tetapi lebih dominan terbuka, keuntungan 
yang saya ambil sekitar 35%, masalah zakat usaha saya kurang paham”10 
Hal demikian, yang juga peneliti temukan, ada pedagang muslim yang juga 
sangat paham mengenai bagaimana penetapan harga dalam Islam maupun tata cara 
beretika yang baik terhadap pembeli tetapi tidak dengan implementasinya. Ibu lini 
mengungkapkan bahwa terkadang saya tidak terbuka dan terpaksa menyembunyikan 
kekurangan barang, karena saya tidak ingin barangnya tidak laku terjual.11 
Beberapa hasil wawancara terhadap informan tersebut mengindikasikan 
bahwa pemahaman sebagian pedagang muslim di kota benteng hanya sekedar tahu 
sistem jual beli dalam Islam. Sekalipun mereka mengeluarkan zakat dan paham 
tentang etika dalam Islam, akan tetapi para pedagang tidak mengaplikasikan di dunia 
                                                             
9Hasil wawancara dengan Nur Fatma, 33 tahun, pedagang pemilik toko, tanggal 23 juni 2017, di Kota 
Benteng . 
10Hasil wawancara ibu jumriati, 50 pemilik toko, tahun, tanggal 28 juni 2017, di Kota Benteng.  
11Hasil wawancara dengan ibu lini, 50 tahun, pemilik toko, tanggal 23 juni 2017, di Kota Benteng.   
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usaha secara nyata. Karena terkadang para pedagang dihadapkan pada kondisi 
dimana tidak harus terbuka kepada pembeli demi melariskan barang dagangannya.   
Sikap pedagang yang seperti ini sudah sangat bertentangan dengan apa yang 
telah diperintahkan Allah SWT, di dalam al-Qur’an Surah An-Nahl : 105 
                   
   
Terjemahnya : Sesungguhnya yang mengadakan kebohongan, hanyalah 
orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, 
dan mereka Itulah orang-orang pendusta. 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa umat Islam memiliki kitab suci al-Qur’an 
sebagai pedoman dalam hidup, karena itulah kita harus percaya pada ayat al-Qur’an 
termasuk ayat yang menganjurkan kita untuk selalu bersikap jujur, adil, terbuka dan 
tidak berdusta. 
Perdagangan merupakan bidang usaha yang dianggap sederhana dan paling 
banyak dipilih, karena dapat dilakukan oleh semua orang. Sebagai pelaku penjual 
atau pedagang harus mengerti seluk beluk tentang barang yang akan dijual, sehingga 
dapat menjelaskan tentang barang daganganya kepada calon  pembeli  dan  pembeli  
tidak  kecewa terhadap barang yang sudah dibelinya. 
Akan tetapi tidak hanya itu, sebagian pedagang muslim di Kota Benteng 
mencampur barang dengan kualitas Asli dan Kw, sehingga kedua barang tersebut 
tidak terdapat perbedaan harga, bahkan pembeli mengira kalau barang tersebut 
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adalah kualitas Asli semua, dan hal ini sangat merugikan pembeli. Seperti yang 
dikemukakan oleh Daeng Haidir warga dari pulau tambolongan, usia 30 tahun. 
“Iya saya pernah ke benteng membeli barang ditoko, masalah kenyamanan 
yah nyaman-nyaman begitulah tapi barangnya sangat susah ditawar, kalau 
keterbukaan saya kurang puas, tapi pada waktu itu penjualnya berbicara 
cukup menyakinkan saya kalau barang yang dijualnya memang kualitas asli. 
Iya saya pernah dikecewakan dari pemilik toko, waktu itu saya ke toko 
untuk membeli sepatu bola persiapan kompetisi agustusan, pengakuan 
pemilik toko kalau barangnya kualitas terbaik dan baru datang dari 
makassar, saya membeli sepatu tersebut cukup mahal, sepatu itu akan saya 
gunakan latihan, tapi baru pertama kali dipakai latihan sepatu saya alasnya 
sudah terbuka, saya merasa sangat dirugikan. Dan saya sudah tidak mau lagi 
membeli barang di toko itu karena saya sudah punya langganan lain.”12 
Hal ini juga dikemukakan oleh pembeli yang bernama Nur Alim yang 
mengungkapkan, barang yang dia beli disalah satu toko pedagang, merasa haknya 
tidak terpenuhi atas barang yang dia peroleh, karena barang tersebut tidak sesuai 
dengan apa yang diinginkan pembeli.13 
Pernyataan di atas sudah jelas bahwa dalam Islam mengharamkan seluruh 
macam penipuan, baik dalam masalah jual-beli, maupun seluruh macam mu’amalah, 
serta dapat membuat hilangnya kepercayaan konsumen. Rasulullah Saw bersabda: 
“Dua orang yang melakukan jual beli dibolehkan tawar menawar selama belum 
berpisah, jika mereka itu berlaku jujur dan menjelaskan (ciri dagangannya), maka 
mereka akan diberi barokah dalam perdagangannya itu, tetapi jika mereka berdusta 
dan menyembunyikan (ciri dagangannya), barokah dagangannya itu akan di hapus” 
(Riwayat Bukhari). 
                                                             
12Hasil wawancara Daeng Haidir, 30 tahun, pembeli, tanggal wawancara 23 juni 2017 di Kota Benteng  
13Hasil wawancara Nur Alim, 28 tahun, tanggal wawancara 23 juni 2017  
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Pemahaman serta sabda Rasulullah Saw diatas dapat disimpulkan bahwa, 
Islam mengharamkan jual beli dalam hal kasus yang seperti ini karena tidak adanya 
unsur kejujuran di dalamnya, serta tidak adanya berkah yang di dapatkan dalam 
transaksi jual beli tersebut, karena tidak menerapkan norma atau etika perdagangan 
Islam dengan baik dan benar. 
Keseluruhan wawancara terhadap informan yang dilakukan oleh penulis, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa pedagang muslim yang ada di Kota Benteng, 
secara umum sudah memahami etika dan sistem jual beli dalam Islam, akan tetapi 
masih ada sebagian pedagang yang tidak mempraktikkannya secara nyata di dunia 
usaha dalam memperoleh suatu keuntungan. Hal ini sudah bertolak belakang dengan 






 Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dan diteliti oleh penulis 
terkait praktek maupun pemahaman etika terhadap pedagang muslim di Kota 
Benteng dapat disimpulkan bahwa : 
1. Secara umum pedagang muslim mampu menerapkan praktek dengan baik 
sesuai dengan sistem jual beli dalam Islam dalam hal penetapan harga barang, 
yang dimana lebih mengutamakan prinsip kejujuran dan keterbukaan 
terhadap jenis barang yang diperdagangkannya. 
2.  Kemudian dari segi pemahaman etika, secara umum pedagang muslim di 
Kota Benteng memahami etika jual beli dalam Islam, akan tetapi, masih ada 
sebagian pedagang muslim di Kota Benteng tidak menerapkannya di dunia 
usaha yang dijalaninya, dan hanya mengutamakan keuntungan saja, tanpa 
mengedepankan unsur kerelaan, keterbukaan, keadilan dan rasa saling tolong-
mebolong antar sesamanya dalam memenuhi kebutuhan hidup. Hal ini sangat 
bertimbal balik dengan ajaran Islam, yang dimana al-Qur’an dan Hadist 
memerintahkan umat muslim yang mentekuni bidang perdagangan agar 
sekiranya untuk selalu bersikap jujur dan terbuka, dengan tujuan untuk 







Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan tinjauan Islam terhadap 
perilaku pedagang dalam menetapkan harga barang di kota Benteng Kabupaten 
Kepulauan Selayar, sehingga penulis dapat memberikan saran melalui tulisan ini 
antara lain sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pedagang muslim pemilik toko yang telah mengetahui 
teori maupun mekanisme jual beli sesuai dengan syariat Islam, agar selalu 
mempertahankan cara berdagangnya dengan baik dan benar. 
2. Tumbuh kembangnya perekonomian di kota Benteng sangatlah 
dibutuhkan kejujuran dan sikap professional dari para pedagang, dengan 
demikian diharapkan kepada pedagang muslim agar selalu menjaga 
kepercayaan konsumen dengan baik , sehingga tidak ada lagi pihak yang 
dirugikan. 
Akhirnya penulis hanya bisa mengucapkan banyak terima kasih bagi semua 
pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga karya ilmiah ini 
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Nama  : Haji Zainuddin 
Usia   : 56 tahun 
Nama toko : - 
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Nama  : Hajja Masdawati 
Usia   : 47 tahun 
Nama toko : toko senang hati 
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Nama  : Nur Fatma   
Usia   : 33 tahun   
Nama toko : toko bina ilmu  
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Usia   : 50 tahun 
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Nama  : Ibu lini   
Usia   : 50 tahun   
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Nama  : Asmal Jaya 
Usia   : 36 tahun 
Nama toko : toko zam-zam 




Nama  : Ceceng 
Usia   : 46 tahun 
Nama toko : toko aulia 
Lama usaha : 13 tahun 
 
Nama  : Nur Alim 
Usia   : 28 tahun 
Hasil wawancara pembeli 
 
Nama  : Daeng Haidir 
Usia   : 30 tahun 
Hasil wawancara pembeli 
 
Nama  : Arif 
Usia   : 26 tahun 
Hasil wawancara pembeli 
 
Pedoman Wawancara 
(Para Pedagang Muslim Di Kota Benteng) 
1. Dengan bapak/ibu siapa, usia dan sudah berapa tahun berdagang? 
2. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan pedagang yang lainnya? 
3. Apakah bapak/ibu memahami sistem jual beli dalam Islam? 
4. Apakah dalam barang dagangan bapak/ibu terdapat kualitas ori dan kw? 
5. Apakah bapak/ibu terbuka dalam menjelaskan spesifikasi barang yang 
diperjual belikan? 
6. Berapa kisaran keuntungan yang bapak/ibu peroleh terhadap barang yang 
diperjual belikan? 
7. Apa tolak ukur bapak/ibu sehingga bisa mematok harga sekian rupiah 
terhadap barang dagangan anda? 
8. Apakah bapak/ibu memahami etika bisnis dalam Islam? 




1. Apakah Bapak/ibu pernah membeli barang di toko? 
2. Apakah Bapak/ibu nyaman dengan pelayanan di toko tempat anda 
berbelanja? 
3. Apakah Bapak/ibu puas dengan keterbukaan penjelasan barang dari 
pemilik toko tempat anda berbelanja? 
4. Pernahkah anda merasa dirugikan dari pedagang/si pemilik toko? 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP                                 
Muh. Wildan Saputra Bakri, adalah anak ke-3 sekaligus lelaki 
pertama dari 4 bersaudara, yang lahir pada hari senin tanggal 29 
Agustus 1994 dari pasangan Drs. Muh. Bakri Syam dan 
Salmawati S.Pd. Riwayat pendidikan peneliti yaitu, pada tahun 
2001 mengawali pendidikan sekolah dasar di SD. Buki sampai 
kelas 2 pindah ke SD. Centre Benteng Jampea dan lulus di SDN. 
Inpres 1 Benteng Selayar. pada tahun 2007 peneliti masuk ke 
SMPN 1 Benteng Selayar dan lulus pada tahun 2010. Setelah 
lulus peneliti melanjutkan pendidikan di SMAN 1 Benteng 
Selayar dan lulus pada tahun 2013. 
Kemudian peneliti melanjutkan  pendidikan ke perguruan tinggi negeri UIN 
Alauddin Makassar pada tahun 2013, setelah lulus melalui jalur SNMPTN dan menuntut 
ilmu di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tepatnya jurusan Ekonomi Islam. Selama 
kuliah, peneliti hanya pernah terlibat dalam organisasi UKM yang mengarah ke bidang 
olahraga selama setahun, yaitu sepak bola. Sebelum menyelesaikan strata S1, peneliti 
fokus menyusun karya ilmiah atau disebut dengan skripsi sebagai tugas akhir mahasiswa 
sebelum mendapatkan gelar sarjana. Yang dimana peneliti mengambil judul penelitian 
“Tinjauan Islam Terhadap Perilaku Pedagang Dalam Menetapkan Harga Barang (Studi 
Kasus Pedagang Muslim di Kota Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar)”. Walaupun 
skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan, semoga karya ilmiah yang disusun oleh 
peneliti dapat bermanfaat bagi pembaca dan peneliti selanjutnya dalam memahami 







Never Give Up…..!!!  
 
